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ABSTRAK 

 

 Netri Primananda Putri. 2022. “Penanaman Nilai-Nilai Kejujuran 

Terhadap Remaja di Panti Asuhan Wira Lisna Kota Padang”. Skripsi.  

Program Studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat.  

  

 Kejujuran merupakan sikap yang harus dimiliki oleh setiap remaja. 

kejujuran salah satu modal yang sangat berharga dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan observasi ditemui remaja yang melakukan ketidajujuran di panti 

asuahn Wira Lisna. Oleh karena itu, para remaja di panti asuhan Wira Lisna  

memerlukan penanaman nilai-nilai kejujuran pada diri mereka masing-masing. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penanaman nilai-nilai kejujuran remaja 

terhadap diri sendiri, nilai-nilai kejujuran remaja terhadap orang lain dan nilai-

nilai kejujuran remaja terhadap Allah SWT. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggali suatu 

fakta, lalu memberikan penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan. Subjek 

pada  penelitian ini adalah 5 (lima) orang pengasuh dan 32 (tiga pulu dua) remaja 

di panti asuhan Wira Lisna. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisa data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, triangulasi dan menarik 

kesimpulan. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa penanaman 

nilai-nilai kejujuran remaja terhadap diri remaja dilakukan dalam bentuk kegiatan 

pemberian motivasi, keteladanan, memenuhi kebutuhan materil dan moril, dan 

punishment. Adapun agar remaja memiliki kejujuran terhadap orang lain upaya 

yang dilakukan oleh pihak panti asuhan Wira Lisna yakni memenuhi hak-hak 

remaja dalam berhubungan sosial. Selain itu, upaya yang dilakukan juga 

mengajak serta mengarahkan remaja agar menjadikan Rasulullah SAW sebagai 

teladan, membangun keterbukaan dan rasa saling percaya antara pihak panti 

asuhan dan remaja, memenuhi kebutuhan emosional, serta membuat forum 

diskusi. Penanaman nilai-nilai kejujuran remaja di panti asuhan Wira Lisna 

terhadap Allah SWT yaitu dengan cara memberikan pemahaman tentang ajaran 

keislaman, melakukan bimbingan kelompok atau individu dan yang terakhir 

dengan menyediakan kantin kejujuran. 

 

Kata Kunci: Kejujuran, Remaja, Panti Asuhan 
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ABSTRACT 

 Netri Primananda Putri. 2022. "Inculcating the Values of Honesty in 

Youth at the Wira Lisna Orphanage in Padang City". Thesis. Islamic 

Counseling Guidance Study Program Faculty of Islamic Religion Universitas 

Muhammadiyah Sumatra Barat. 
 

 Honesty is an attitude that every teenager must have. Honesty is one of the 

most valuable assets in everyday life. Based on the observations, it was found that 

teenagers were being dishonest at the Wira Lisna orphanage. Therefore, the youth 

at the Wira Lisna orphanage need to instill the values of honesty in each of them. 

The purpose of this study was to determine the inculcation of the values of youth 

honesty to themselves, the values of youth honesty to others and the values of 

youth honesty to Allah SWT. 

 This type of research is a qualitative research by exploring a fact, then 

providing an explanation related to the various realities found. The subjects in this 

study were 5 (five) caregivers and 32 (thirty two) teenagers at the Wira Lisna 

orphanage. The data collection in this research was done by using interview, 

observation and documentation techniques. The data analysis technique used in 

this research is data reduction, triangulation and drawing conclusions. 

 Based on the results of the study, it can be concluded that the inculcation 

of the values of youth honesty towards adolescents is carried out in the form of 

activities of providing motivation, exemplary, fulfilling material and moral needs, 

and punishing. Meanwhile, so that teenagers have honesty towards others, the 

efforts made by the Wira Lisna orphanage are to fulfill the rights of teenagers in 

bermu'amalah. In addition, the efforts made are to invite and direct teenagers to 

make the Prophet Muhammad as an example, build openness and mutual trust 

between the orphanage and youth, meet emotional needs, and create discussion 

forums. Instilling the honesty values of teenagers in the Wira Lisna orphanage 

towards Allah SWT, namely by providing an understanding of Islamic teachings, 

conducting group or individual guidance and finally by providing an honesty 

canteen. 

 

Keywords: Honesty, Adolescent, Orphanage 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ الله الرَّحْمنِ الرِّحِيْمِ 

نُهُ  فُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، إنَّ الـحَمْدَ لِلّهِ نـَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيـْ وَنَسْتـَغْفِرُهُ، وَنَـعُوذُ باِلِله مِنْ شُرُورِ أنَْـ

 شَريِْ ََ مَنْ يَـهْدِهِ الُله فَلََ مُضِلَّ لَهُ، وَمَنْ يُضْلِلْ فَلََ هَادِيَ لَهُ، وَأَشْهَدُأَن لاَّ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لَا 

  .مَّداً عَبْدُهُ وَرَسُولُهلَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُـحَ 

Segala puji beserta syukur atas kehadirat Allah SWT, Tuhan semesta alam 

yang menjadikan bumi sebagai hamparan dan langit sebagai atap dengan segala 

rahmat dan rezeki dari-Nya. Shalawat dan salam dihaturkan kepada junjungan 

Nabi besar Muhammad SAW, yang diutus Allah SWT untuk membawa 

pencerahan kepada umat manusia dan menjadi suri tauladan bagi kaumnya. 

Berkat rahmat, hidayah dan rezeki-Nya sehingga penulisan skripsi ini dapat 

diselesaikan dengan judul Penanaman Nilai-Nilai Kejujuran pada Remaja di 

Panti Asuhan Wira Lisna Kota Padang. 

Selama penulisan skripsi ini, tidak terlepas dari bimbingan, dorongan, 

dukungan, arahan dan bantuan baik material maupun spiritual dari berbagai 

pihak, terutama keluarga tercinta. Oleh karena itu, perkenankanlah penulis 

menghaturkan ucapan terimakasih, penghormatan dan penghargaan yang 

setinggi-tingginya kepada: 

1. Bapak Dr. Riki Saputra, M.A selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Barat, para Wakil Rektor beserta jajarannya yang telah 

memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu.  
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2. Bapak Dr. Firdaus, M.HI selaku Dekan  Fakultas  Agama  Islam  Universitas  

Muhammadiyah  Sumatera  Barat, yang telah berbagi ilmu dan memberikan 

kesempatan untuk menimba ilmu.  

3. Terutama untuk yang tercinta Ayahanda Jamaluddin, Ibunda Helmi 

Yusnida, Kakanda Fikri, S.H., MH dan adik-adik penulis, serta sanak famili 

yang selalu memberikan motivasi dan dukungan kepada penulis baik moril 

maupun materil untuk menyelesaikan skripsi ini. 

4. Ustadz Thaheransyah, S.Sos.I, M.A selaku Ketua  Program  Studi  Bimbingan 

Konseling Islam  Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat, sekaligus 

dosen pembimbing I, yang telah bersedia meluangkan waktu, tenaga dan 

fikiran dalam membimbing penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi 

ini. 

5. Ustadz Fadil Maiseptian S.Sos.I., M.Pd selaku  dosen  pembimbing II yang 

telah bersedia meluangkan waktu, tenaga dan fikiran dalam membimbing 

penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. 

6. Ustadz dan Ustadzah Dosen Program Studi Bimbingan Konseling Islam 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat, yang 

telah mendidik dan berbagi ilmu dari awal kuliah hingga skripsi ini selesai. 

7. Bapak  dan  Ibu  Dosen  Fakultas  Agama  Islam  Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat. 

8. Seluruh staff akademik Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Barat. 
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9. Bapak dan Ibu Pengurus Panti Asuhan Wira Lisna Kota Padang yang telah 

memberikan izin untuk melakukan penelitian di lembaganya. 

10. Keluarga besar Program  Studi Bimbingan Konseling Islam khususnya 

angkatan 2018, terimakasih untuk kebersamaan dan partisipasinya selama 

ini. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan proposal ini jauh dari kata 

sempurna, semoga Allah SWT memberikan balasan yang berlipat ganda kepada 

semua pihak yang telah turut membantu dalam menyelesaikan penulisan skripsi 

ini. Oleh karena itu, diharapkan atas saran dan kritik yang bersifat membangun 

dari pembaca.  Akhir kata, semoga tujuan dari pembuatan skripsi  ini dapat 

tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 

 

 

 

Padang,    Agustus 2022  

                 Penulis   

 

 

Netri Primananda Putri 

NIM. 1806002015009
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menjadi dewasa. 

Pada periode ini berbagai perubahan terjadi baik perubahan hormonal, fisik, 

psikologis maupun sosial (Batubara, 2016). Istilah remaja ini menunjukkan 

pada masa awal pubertas sampai tercapainya kematangan, biasanya mulai dari 

usia 14 pada pria dan usia 12 pada wanita (Octavia, 2020). 

 WHO sebagai badan kesehatan dunia menyatakan tentang batasan 

remaja secara keseluruhan, menurut WHO bahwa terdapat 3 (tiga) kategori 

yang dipakai; psikologis, biologis dan sosial ekonomi, yakni: Individu yang 

berkembang saat pertama kali menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya 

sampai saat ia mencapai kematangan seksual. Individu yang mengalami 

perkembangan psikologi dan pola identifikasi dari anak-anak menjadi dewasa. 

Pada masa sosial ekonomi terjadi peralihan dari ketergantungan sosial 

ekonomi yang penuh kepada keadaan yang lebih mandiri. Remaja adalah 

seorang individu yang pertama kali berkembang dan remaja tersebut 

memunculkan ciri-ciri seksual sekundernya.  Ketika  remaja telah memenuhi 

kematangan seksual, maka terjadilah perkembangan psikologis dan pola 

pengenalan dirinya. Pola pengenalan yang dimaksud adalah perubahan dari 

anak-anak berubah menjadi dewasa, kemudian terjadi perubahan dari 

keterkaitan sosial ekonomi menjadi keadaan yang sangat mandiri (Putro, 

2017). 



 

 

Remaja adalah seorang individu mulai beranjak dewasa, mengenal 

lawan jenis, dan mampu membedakan antara benar dan salah dalam suatu hal. 

Pada masa ini remaja mengetahui perannya dalam dunia sosial remaja 

tersebut, mampu menerima jati dirinya yang telah dianugerahkan Allah SWT. 

Remaja dapat meningkatkan semua potensi yang ada pada dirinya. Masa  

remaja merupakan masa yang sangat sulit dalam kehidupan suatu individu, 

jangka masa peralihan dari anak-anak kepada masa remaja dan akan memberi 

ketentuan tentang kematangan usia dewasa (Jannah, 2017). 

Remaja adalah masa yang berada di antara anak-anak menuju masa 

dewasa, masa yang menunjukkan mulai ada pertumbuhan dan perkembangan 

secara fisik. Begitu juga dengan psikologi remaja, perubahan seksual, 

mengenal lawan jenis atau disebut dengan pubertas. Kemudian, terjadi 

perubahan prilaku dan lingkungan sosialnya,  masa ini dimulai dari umur 

sekitar 11 sampai 19 tahun.  

Pada masa remaja ini sangat dibutuhkan tanggung jawab orang tua 

dalam membimbing, mengasuh dan mendidik anak- anak nya. Karena, orang 

tua adalah sebagai orang yang pertama dan utama dalam keluarga. Masa 

remaja cenderung menimbulkan masalah bagi pertumbuhan dan 

perkembangan individu, sebab sikap emosional yang labil dan pola pikir yang 

mudah terpengaruh (Peter, 2015).  

Pada masa ini perlu diterapkan penanaman nilai-nilai kejujuran  

terhadap remaja. Jujur adalah suatu karakter moral yang pada karakter tersebut 

memiliki sifat-sifat positif dan terpuji. Seperti integritas, dengan kebenaran, 



 

 

ikhlas dan tulus serta tidak ada kebohongan, dan curang. Jujur memiliki arti 

kesinkronan antara berita dan kenyataan yang terjadi. Kejujuran itu 

merupakan perkataan, perilaku, seperti apa orang  ketika bertindak melakukan 

suatu perbuatan, tentu harus dengan  batin orang tersebut (Ningrum, 2018). 

Kejujuran menjadi patokan dalam kehidupan masyarakat yang 

berakhlak baik. Bagi tiap-tiap manusia seharusnya untuk memiliki nilai 

kejujuran sebab kejujuran bisa memberikan ketenangan hati, menghilangkan 

rasa khawatir. Kejujuran juga mengundang keadilan, bisa dijadikan saksi yang 

adil dan tidak mendatang kebencian sehingga dapat berbuat diskriminatif. Hal 

tersebut menjelaskan bahwasanya seorang yang memiliki perkataan jujur serta 

melakukan suatu hal sesuai dengan fakta maka bisa berlaku adil dan benar. 

Sementara orang yang tidak bisa berbuat jujur maka disebut sebagai 

pembohong (Nizar, 2018).  

Kejujuran merupakan sifat utama dan kunci dalam pergaulan. 

Kejujuran merupakan suatu hal yang bersangkutan dengan agama Islam dan 

menjadi masalah yang banyak dibicarakan serta sering didengar, baik dari segi 

akidah, akhlak ataupun mua’amalah (Raihanah, 2018). Dalam Alqur’an Allah 

SWT memerintahkan untuk bertawakkal kepada-Nya dan berkata yang benar 

niscaya Allah SWT akan mengampuni dosa-dosanya. Sebagaimana firman 

Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat al-Ahzab ayat 70-71: 

                              

                            

   



 

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 

dan Katakanlah Perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki 

bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa- 

dosamu. Dan Barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, Maka 

Sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar”. 

 

Hamba-hamba Allah SWT yang beriman diperintahkan supaya selalu 

bertakwa dan menyembah Allah SWT. Hendaklah penyembahan tersebut 

seperti seorang hamba yang seakan-akan melihatNya. Sudah seharusnya 

seorang hamba Allah SWT berkata jujur dan benar, lurus, tidak melenceng 

dan menyimpang dari ajaran Allah SWT. Bahwa Allah SWT telah 

menjanjikan kepada hamba-hambaNya pahala, yaitu taufik serta hidayah 

dariNya untuk melaksanakan amalan yang sholeh, serta diampuni dosa yang 

telah berlalu. Adapun dosa yang kemungkinanan terjadi di masa yang akan 

datang, Allah SWT akan mengasihi mereka ilham untuk bertobat. Demikian 

itu sebab mereka akan terhindar dari neraka jahannam dan ditempatkan di 

surga yang penuh dengan kenikmatan yang kekal (Abdullah, 2004). 

Dalam Hadis Nabi SAW juga menjelaskan bahwa penting nya nilai 

kejujuran itu,  dari Abdullah Bin Mas’ud r.a bahwa Nabi SAW bersabda: 

 كُوْنَ حَتَّى يَ صْدُقُ يَ لَ  الرَّجُلَ  وَإِنَّ  بِرَّ يَـهْدِى إِلَى الْجَنَّةِ يَـهْدِى إِلَى الْبِرِّ وَإِنَّ الْإِنَّ الصِّدْقَ 

يَكْذِبُ لَ  الرَّجُلَ  إِنَّ دِى إِلَى النَّارِ وَ الْكَذِبَ يَـهْدِى إِلَى الْفُجُورِ وَإِنَّ الْفُجُورَ يَـهْ  إِنَّ وَ يقًا صِدِّ 

 .اً بااكَذَّ  اللّه حَتَّى يَكْتُبَ عِنْدَ 

Artinya: “Sesungguhnya kejujuran itu akan membawa kepada kebaikan, dan 

kebaikan itu akan memasukkan ke surga. Seseorang yang 

senantiasa berlaku jujur dan menjaga kejujuran, maka ia ditulis 

sebagai orang yang berlaku jujur di sisi Allah SWT. Dan 

hindarilah dusta, karena kedustaan itu akan menggiring kepada 



 

 

kejahatan dan kejahatan itu akan menjerumuskan ke neraka. 

Seseoarang yang senantiasa berdusta dan memelihara kedustaan, 

maka ia akan dicatat sebagai pendusta di sisi Allah. (HR. Bukhari 

& Muslim No. 5743 ). 

 

Dalam hadist ini Rasulullah SAW menganjurkan umat Islam untuk 

berbuat jujur dalam segala hal yaitu, ucapan, perbuatan, ibadah dan dalam 

segala perkara. Jujur itu mempunyai arti yaitu sesuai antara lahir dan batin, 

perbuatan dan perkataan, serta antara fakta dan berita (Solihin, 2015). 

Penjelasan yang dimaksud adalah hendaklah kalian selalu dan terus menerus 

untuk berlaku dan berbuat jujur, karena jujur itu akan membawa kalian kepada 

al-birr (yakni melakukan segala kebaikan), dan kebaikan itu akan 

membawamu ke surga yang merupakan puncak keinginan. 

Berlandaskan firman Allah SWT dan Hadist Nabi SWT 

memerintahkan agar manusia berlaku jujur dalam perkataan dan perbuatan. 

Jujur merupakan segenap ketulusan hati untuk menyampaikan berita yang 

sesuai dengan fakta. Rasululllah menjelaskan dalam sabda-Nya bahwa 

kejujuran itu akan membimbing seseorang kepada kebaikan, dan kebaikan 

akan menghantarkan orang itu untuk masuk ke dalam surga Allah. Dan 

hendaklah menghindari dusta atau berbohong karena, bahaya bagi orang yang 

berbohong yaitu menjerumuskan seseorang kepada kejahatan. Kejahatan akan 

menggiring orang tersebut ke dalam neraka dan akan dicatat sebagai orang 

yang pendusta di sisi Allah SWT.  

Sesuai dengan firman Allah SWT dan Hadist Nabi SAW yang 

memerintahkan untuk berlaku jujur, tidak terkecuali kepada remaja. Para 



 

 

remaja yang tidak memiliki keluarga utuh, sehingga mengharuskan mereka 

tinggal di panti asuhan agar tetap mendapatkan bimbingan dan pendidikan. 

Meskipun mereka tidak tinggal bersama keluarga tapi nilai-nilai kejujuran 

tetap penting diterapkan bagi mereka para remaja yang tinggal di panti asuhan. 

Karena, pada hakikatnya masing-masing manusia itu akan mempertanggung 

jawabkan segala perbuatan dan perkataan di sisi Allah SWT. 

Panti asuhan adalah suatu istansi yang bergerak di bidang 

kesejahteraan sosial dan memiliki tanggung jawab untuk menyediakan 

pelayanan kesejahteraan sosial pada anak terlantar. Panti asuhan melakukan 

pelayanan anak kurang mampu, mencukupi kebutuhan fisik dan mental sosial 

kepada anak. Setelah kebutuhan fisik dan mental anak terpenuhi maka anak 

mempunyai kesempatan tepat dan benar untuk mengembangkan pribadinya. 

Pengembangan pribadi tersebut dapat diperoleh sesuai dengan yang 

diharapkan sebagai generasi penerus cita-cita bangsa (Febrianti, 2015). 

Panti asuhan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah panti asuhan 

Wira Lisna di Kota Padang. Data ini didapatkan dari Sekretaris Panti Asuhan 

Wira Lisna, bahwa panti tersebut berdiri pada tahun 1994 yang didirikan Ibu 

Ir. H. Asril dan H. Asril, SH. Menampung anak yatim piatu miskin yang 

membutuhkan bantuan, baik bantuan merupakan makanan, biaya sekolah, 

maupun biaya lainnya. Jumlah anak panti yang diasuh sekarang sebanyak 35 

orang yang berasal dari dalam dan di luar Sumatera Barat, usia anak panti 

asuhan berumur antara 11 tahun sampai 19 tahun dengan Pendidikan SD/ MI, 

SMP/ MTs dan SMK/ SMA. 



 

 

Panti Swasta Wira Lisna merupakan mitra Pemerintah Kota Padang 

dalam pengentasan kemisikinan khususnya dalam hal menangani masalah 

sosial anak maupun pendidikan anak yatim, piatu, yatim piatu, miskin, anak 

terlantar dan dhuafa. Untuk itu, Panti Asuhan Wira Lisna terletak di 

Kelurahan Mata Air Kecamatan Padang Selatan, Kota Padang, Provinsi 

Sumatera Barat. Berupaya untuk selalu meningkatkan kualitas anak-anak dari 

segi psikis salah satu nya yakni kejujuran.  

Berdasarkan wawancara dengan pengasuh panti pada tanggal 28 maret 

2022 ada kasus dari salah satu remaja yang tinggal di panti asuhan tersebut 

melakukan ketidakjujuran. Bentuk ketidakjujuran yang dilakukan oleh remaja 

itu yakni dalam pergaulan antara remaja laki-laki dan perempuan. kemudian 

masalah keuangan berupa bantuan yang didapatkan dari sekolah yang 

disalahgunakan oleh remaja tersebut. 

Kasus lain juga ada disampaikan oleh pengasuh ketika observasi, yaitu 

anak-anak yang tidak jujur ketika melaksanakan piket harian. Piket harian 

adalah salah satu kegiatan harian yang diadakan oleh pihak panti asuhan. 

Sebagian dari mereka malah menyatakan telah melaksanakan piket sesuai 

dengan jadwal, padahal belum dikerjakan. Tidak cukup itu saja, ketidakjujuran 

juga ditemukan dalam beribadah, seperti sholat. Sebagaimana peraturan yang 

telah ditetapkan oleh panti asuhan bahwa anak-anak di panti diharuskan untuk 

sholat tepat waktu dan berjamaah. 

Ini membuktikan bahwa nilai kejujuran mulai menghilang pada diri 

anak-anak yang berada dalam lingkup panti asuhan atau lebih tepatnya di 



 

 

kalangan remaja tersebut, dan diperlukan penanaman nilai-nilai kejujuran pada 

remaja. Penanaman nilai kejujuran dapat diartikan sebagai wujud aplikasi ilmu  

yang diperoleh dari pendidikan, kemudian ditransformasikan secara sadar 

kedalam sikap dan perilaku sehari-hari (Wijayati, 2012). 

Sesuai dengan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

penelitian ini akan dilakukan di Panti Asuhan Wira Lisna Padang dengan 

judul penanaman nilai kejujuran terhadap remaja di Panti Asuhan Wira Lisna 

Kota Padang. 

B. Rumusan Masalah 

Agar lebih terarah, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

penanaman nilai-nilai kejujuran terhadap remaja di Panti Asuhan Wira Lisna 

Kota Padang. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya  maka batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana penanaman nilai-nilai kejujuran remaja terhadap diri sendiri di 

Panti Asuhan Wira Lisna Kota Padang? 

2. Bagaimana penanaman nilai-nilai kejujuran remaja terhadap orang lain di 

Panti Asuhan Wira Lisna Kota Padang? 

3. Bagaimana penanaman nilai-nilai kejujuran remaja terhadap Allah SWT di 

Panti Asuhan Wira Lisna Kota Padang? 

 

 



 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 

1.  Penanaman nilai-nilai kejujuran remaja terhadap diri sendiri di Panti 

Asuhan Wira Lisna Kota Padang 

2. Penanaman nilai-nilai kejujuran remaja terhadap orang lain di Panti 

Asuhan Wira Lisna Kota Padang 

3. Penanaman nilai-nilai kejujuran remaja terhadap Allah SWT di Panti 

Asuhan Wira Lisna Kota Padang. 

E. Manfaat Penelitian 

Setelah dilakukan penelitian, diharapkan hasilnya dapat membawa 

manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis, yakni: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

khususnya bentuk-bentuk penanaman nilai-nilai kejujuran terhadap remaja 

di Panti Asuhan Wira Lisna Kota Padang. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi remaja, mengetahui dan memahami pentingnya nilai-nilai 

kejujuran tersebut.  

b. Bagi pengasuh, penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dalam 

memberikan wawasan tentang bentuk-bentuk penanaman sikap 

kejujuran terhadap anak-anak di panti asuhan. 



 

 

c. Bagi panti Asuhan, dapat meningkatkan dan mengembangkan kualitas 

nilai-nilai kejujuran bagi remaja, serta mengenal secara baik nilai 

potensi kejujuran remaja di Panti Asuhan Wira Lisna. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, digunakan untuk mengetahui lebih dalam 

bagaimana penting nya menanamkan nilai kejujuran pada remaja di 

Panti Asuhan Wira Lisna Kota Padang. 

F. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran judul penelitian 

ini, penulisan merasa perlu memberikan penjelasan istilah sebagai berikut: 

1. Kejujuran  

  Kejujuran adalah kelurusan hati tentang apa yang dikatakan sesuai 

dengan peristiwa yang terjadi, serta tidak ada kebohongan. Kejujuran 

disampaikan dengan hati yang tulus dan ikhlas tanpa paksaan. Kejujuran 

merupakan salah satu sifat terpuji. Oleh karena itu, arti dari kejujuran atau 

jujur adalah tidak  ada kebohongan, berucap  dan berbuat sesuai kenyataan 

(Julia, 2019). Sesuai dengan pendapat diatas maka kejujuran dapat 

dikatakan sebagai hal yang benar nyata ada tanpa diada-adakan. Individu 

yang menyampaikan informasi sesuai dengan fakta dan tanpa ada paksaan 

dari pihak lain. Kejujuran juga merupakan menjadi tiang bagi seseorang 

untuk berbuat baik. 

 

 

 



 

 

2. Remaja 

            Remaja adalah seorang anak-anak yang baru saja beranjak 

selangkah menjadi dewasa dan baru saja mengetahui suatu hal  yang benar 

dan salah, mengenal lawan jenis, memahami peran dalam dunia sosial. 

Menerima jati diri yang telah dianugrahkan Allah SWT kepada dirinya, 

serta bisa mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam diri remaja 

tersebut. Masa  remaja merupakan masa yang sangat sulit dalam 

kehidupan suatu individu, jangka masa peralihan dari anak-anak kepada 

masa remaja dan akan memberi ketentuan tentang kematangan usia 

dewasa (Jannah, 2017). Remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak 

menuju masa dewasa. Masa remaja merupakan masa yang sangat sulit dan 

kritis kadang kala cendrung menimbulkan masalah pada diri remaja. masa 

ini adalah masa seorang remaja mencari jati dirinya dan berusaha 

mengembangkan potensi yang ada pada diri remaja tersebut. Remaja yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah remaja yang tinggal di panti asuhan 

Wira Lisna Kota Padang. 

3. Panti Asuhan Wira Lisna Kota Padang 

  Panti asuhan adalah suatu lembaga kesejahteraan sosial yang 

bertanggung jawab untuk memberikan pelayanan kesejahteraan sosial pada 

anak terlantar (Febrianti, 2015). Panti asuhan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah panti asuhan Wira Lisna Kota Padang Panti asuhan 

melakukan pelayanan bagi anak kurang mampu, mencukupi kebutuhan 

fisik dan mental sosial kepada anak. Setelah kebutuhan fisik dan mental 



 

 

anak terpenuhi maka anak mempunyai kesempatan tepat dan benar untuk 

mengembangkan pribadinya. Pengembangan pribadi tersebut dapat 

diperoleh sesuai dengan yang diharapkan sebagai generasi penerus cita-

cita bangsa 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Nilai-nilai Kejujuran 

1. Pengertian Kejujuran 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (2020)  

kejujuran adalah akar kata dari jujur yang berarti tidak berbohong, lurus 

hati dan ikhlas. Kejujuran diartikan sebagai sifat (keadaan) jujur, 

kelurusan hati yang bersifat universal. Kejujuran secara etimologi 

(pendekatan kebahasaan/lugawi) dari bahasa Arab dalam bentuk mashdar 

dari sidhqon yang berarti benar atau jujur (Askar, 2009). 

 Perkataan al-Sidq dalam ayat juga mengaju kepada pengertian jujur 

dan benar dalam berkata (al-qawl), baik lisan maupun tulisan (Mafri, 

1999). Jujur adalah kemuliaan di antara banyak kemuliaan lain dan 

merupakan dasar dari segala prilaku. Disiplin bermasyarakat dan 

kerapihan segala permasalahan juga didasarkan pada jujur ini. Jujurlah 

yang mampu menjalankan permasalahan dengan baik. Orang yang 

mempunyai sikap ini akan  mendapat derajat yang tinggi di mata umat 

manusia sekalian. Kejujuran adalah ukuran kepercayaan mereka, karena 

itu Rasulullah SAW memerintahkan kepada kita untuk berlaku jujur 

sebagaimana Alquran juga memerintahkan kepada kita (Al-husain, 2002). 

 Jujur artinya memberitahukan sesuatu dengan benar, seseoarang 

dapat dipercaya orang lain jika perbuatan dan perkataannya sesuai. berkata 

selalu benar serta memberikan penjelasan sesuai dengan peristiwa dan 

keadaan yang sebenarnya (Tim Baitul Kilmah, 2013). Jujur berarti suatu 



 

 

keputusan seseorang untuk mengungkapkan perasaannya, kata-kata atau 

perbuatan bahwa realitas yang ada. tidak dimanipulasi dengan cara 

berbohong atau menipu orang lain untuk keuntungan dirinya. Arti jujur 

sangat erat kaitannya dengan kebaikan (Kesuma dkk., 2019). 

 Kebenaran atau kejujuran adalah sendi yang terpenting bagi berdiri 

tegaknya masyarakat. Sebab hanya dengan kejujuran maka dapat 

terciptanya saling pengertian satu sama lain dalam masyarakat, dan tanpa 

adanya saling  pengertian tidak mungkin terjadi tolong menolong 

(Musbiki, 2021). Kejujuran merupakan sifat utama dan kunci dalam 

pergaulan, kata jujur adalah sebuah ungkapan yang sering kali didengar 

dan menjadi pembicaraan. kejujuran merupakan hal yang berkaitan dengan 

banyak masalah keislaman, baik itu akidah, akhlak ataupun mua’amalah 

(Raihanah, 2018) 

 Sementara pendapat Mustari & Rahman, (2011) dalam 

mengartikan jujur ialah suatu perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya. Dalam 

perkatan, tindakan, dan pekerjaan, baik terhadap dirinya maupun pihak 

lain. Kejujuran adalah nilai yang sangat bermakna dan sangat penting bagi 

kelangsungan hidup di dunia maupun di akhirat. Kejujuran merupakan 

dasar dari perilaku dasar dari perilaku manusia yang harus selalu di 

implementasikan di dalam kehidupan sehari-hari. Baik di lingkungan 

sekolah, keluarga maupun dalam lingkungan masyarakat. Dengan adanya 

perbuatan yang jujur apa adanya terkait dengan perilaku ataupun perbuatan 



 

 

yang di lakukan maka akan ada dampak positif dan negatifnya sendiri 

(Munawwarah, 2013). 

 Perilaku jujur adalah salah satu wujud keimanan, karena perilaku 

yang didasari pada upaya ingin menjadikan dirinya sebagai orang yang 

selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan (Hartatik, 

2014). Kejujuran adalah sikap keterbukaan, dan transparan dari apa yang 

dipikirkan, dirasakan, dikatakan, dan dilakukan (Rianawati, 2014). Sesuai 

dengan pendapat sebelumnya maka perilaku jujur merupakan salah satu 

bentuk keimanan manusia kepada tuhannya. Seseorang yang berlaku jujur 

akan berusaha berkata dan berbuat sesuai dengan kenyataannya, orang 

yang seperti ini dapat dipercaya dan bisa dikatakan seorang yang jujur. 

 Kejujuran adalah lurus hati tidak berbohong, tidak curang, tulus 

ikhlas, sedang kejujurann merupakan sifat jujur, ketulusan hati, kelurusan 

(hati). Oleh karena itu, pengertian kejujuran atau jujur adalah tidak 

berbohong, berkata  atau memberikan informasi sesuai kenyataan (Julia, 

2019). 

2. Aspek-aspek Kejujuran 

 Aspek-aspek kejujuran menurut  Murniaty, (2014) ada lima aspek 

yakni sebagai berikut: 

a. Jujur dalam niat dan kehendak 

Jujur dalam niat dan kehendak merupakan kesamaan antara niat dan 

sikap sehingga bisa dikatakan jujur. Apabila suatu amal bercampur 



 

 

dengan kepentingan dunia, maka akan rusak kejujuran niat ini, dan 

pelakunya dikatakan sebagai pendusta. 

b. Jujur dalam ucapan.  

Jujur dalam ucapan adalah mengatakan perkataan sesuai dengan 

kenyataannya. Wajib bagi seorang hamba menjaga lisannya, tidak 

berkata kecuali dengan benar dan jujur. Benar/jujur dalam ucapan 

merupakan jenis kejujuran yang paling tampak dan terang di antara 

macam-macam kejujuran. 

c. Jujur dalam tekad dan memenuhi janji.  

Orang yang bertekad dan menepati janji yakni individu yang apabila 

berjanji tidak ingkar dengan janjinya tersebut serta menepai janjinya. 

Contohnya seperti ucapan seseorang, “jikalau Allah SWT memberikan 

kepadaku harta, aku akan membelanjakan semuanya di jalan Allah 

SWT .” Maka yang  seperti ini adalah tekad. Terkadang benar, tetapi 

adakalanya juga ragu-ragu atau dusta. 

d. Jujur dalam perbuatan, yaitu seimbang antara lahir dan batin, hingga 

tidaklah berbeda antara amal lahir dengan amal batin. 

e. Jujur dalam kedudukan agama. Ini adalah kedudukan yang paling 

tinggi, sebagaimana jujur dalam rasa takut dan pengharapan, dalam 

rasa cinta dan tawakkal. Perkara-perkara ini mempunyai landasan yang 

kuat, dan akan tampak kalau dipahami hakikat dan tujuannya. Kalau 

seseorang menjadi sempurna dengan kejujurannya maka akan 

dikatakan orang ini adalah benar dan jujur. 



 

 

Selanjutnya menurut Tasmara, (2001) menyatakan bahwa aspek-aspek 

kejujuran itu ada 3 (tiga), kejujuran itu dimulai dari diri sendiri, jujur 

terhadap orang lain kemudian jujur kepada Allah SWT. Agar lebih jelas 

yakni sebagai berikut: 

a. Jujur pada diri sendiri 

Jujur pada diri sendiri mempunyai arti kesungguhan yang amat 

sangat untuk meningkatkan dan mengembangkan misi terhadap bentuk 

keberadaannya. Orang yang jujur pada diri sendiri akan menampakkan 

dirinya yang sejati, apa adanya, lurus, bersih dan otentik. Orang jujur 

tidak hanya mengungkapkan keberadaannya tetapi juga bertanggung 

jawab atas seluruh ucapan dan perbuatan. 

b. Jujur terhadap orang  

Jujur terhadap orang lain tidak hanya sekedar berkata dan beruat 

benar, namun berusaha memberikan manfaat yang sebesar-besarnya. 

Dalam hal ini kejujuran terhadap orang lain memiliki sikap empati 

sehingga ia mampu merasakan dan memahami orang lain. 

c. Jujur terhadap Allah SWT 

Jujur terhadap Allah SWT berarti berbuat dan memberikan 

segalanya atau beribadah hanya untuk-Nya. Jujur terhadap Allah SWT 

adalah soal hati nurani, orang yang memiliki sikap jujur terhadap Allah 

SWT di dalam hatinya selalu merasakan kehadiran dan diawasi oleh-

Nya. 



 

 

 Seseorang yang memiliki aspek-aspek jujur akan disegani oleh   

banyak orang dalam berbagai hal seperti dalam persahabatan, mitra kerja, 

dan sebagainya. Aspek-aspek jujur merupakan salah satu karakter pokok 

yang bisa menjadi seseoarang cinta kebenaran dan mau mengambil resiko 

sebesar apapun dari kebenaran yang dilakukan. Orang yang memiliki 

aspek-aspek jujur dicirikan dengan perilaku diantaranya yaitu (Kesuma 

dkk., 2012):  

a. Jika bertekad (inisiasi keputusan) untuk melakukan sesuatu, tekad nya 

adalah kebenaran dan kemaslahatan. 

b. Jika berkata tidak berbohong (benar apa adanya) 

c. Ada kesamaan antara yang dikatakan hati dengan yang dilakukan. 

 Kejujuran harus diterapkan sejak dini, dimana dan kapan saja, guru 

dapat membuat peraturan yang dapat mengurangi ketidakjujuran tersebut. 

Dan adapun karakter kejujuran itu adalah (Mustari & Rahman, 2011): 

a. Menyampaikan sesuatu dengan keadaan sebenarnya 

b. Tidak berbohong 

c. Tidak manipulasi 

d. Berani mengakui kesalahan       

3. Faktor  yang Mempengaruhi Nilai Kejujuran 

 Dalam konteks kejujuran, ada banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi seorang remaja untuk tidak jujur. Adapun faktor yang 

mempengaruhi ketidakjujuran pada remaja tersebut adalah (Emosda, 

2011): 



 

 

a. Takut dimarahi atau dihukurm karena berbuat salah 

b. Melihat kebohongan yang ada di sekitar 

c. Ancaman bagi kesalahan. 

 Faktot-faktor yang mempengaruhi nilai kejujuran menurut Yusuf 

adalah (Yusuf, 2019): 

a. Konsisten dalam mendidik anak. Orang tua harus memiliki kesamaan 

dalam sikap dan perlakuan terhadap anak, ketika melarang maka 

semua harus melarang dan jika memperbolehkan maka semua harus 

memperbolehkan. 

b. Sikap orang tua dalam keluarga. Sikap orang tua terhadap anak akan 

mempengaruhi perkembangan dan kepribadian anak. Anak memiliki 

sikap peniru atau mengimitasi berbagai sikap dan ucapan yang terjadi 

di sekitarnya. 

c. Penghayatan dan pengalaman agama yang dianut. Orang tua 

merupakan teladan dan contoh bagi anak, oleh karena itu orang tua 

sebaiknya mencontohkan kehidupan agama yang baik. 

d. Sikap konsisten orang tua dalam menerapkan norma. Ketika orang tua 

menginginkan anaknya memiliki dan bersikap jujur, maka orang tua 

pun harus membiasakan untuk bersikap jujur kepada diri sendiri dan 

keluarganya. 

 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kejujuran diantaranya: 

Insting, kebiasaan, keturunan,dan milieu (Ach, 2019). 

 



 

 

a. Insting (naluri) 

Insting merupakan perangkat tabiat yang ada di manusia sejak 

lahir. Para psikologi menjelaskan bahwa insting (naluri) berfungsi 

sebagai motivator penggerak yang mendorong lahirnya tingkah laku. 

b. Adab atau kebiasaan 

Adab dan kebiasaan adalah setiap tindakan atau perbuatan 

seseoarang yang dilakukan secara berulang-berulang dalam bentuk 

yang sama. Sehingga menjadi kebiasaan seperti berpakaian, tidur, 

makan, olah raga dan sebagainya. 

c. Keturunan  

Yang merupakan pantulan sifat-sifat asasi orang tuanya yang 

diturunkan terhadap anaknya seperti: sifat jasmani dan sifat rohani. 

d. Milieu 

Milieu yaitu sesuatu yang melengkapi tubuh yang hidup 

meliputi tanah dan udara, sedangkan lingkungan manusia adalah apa 

yang mengelilingi seperti lautan, udara dan masyarakat. 

4. Fungsi Kejujuran 

 Sifat jujur merupakan faktor terbesar tegaknya agama dan dunia. 

Kehidupan dunia tidak akan baik, dan agama juga tidak bisa tegak di atas 

kebohongan, khianat  serta curang. Jujur dan mempercayai kejujuran, 

merupakan ikatan yang kuat antara para rasul dan orang-orang yang 

beriman dengan mereka (Mukmin, 2020.). 



 

 

 Jujur merupakan salah satu akhlak mahmudah (perbuatan terpuji), 

maka tentu saja apabila kita mengamalkannya kita akan merasakan fungsi 

dari kejujuran itu, diantara fungsi dari kejujuran adalah (Mustamitan, 

2015): 

a. Memperluas pergaulan, Orang yang berprilaku jujur tentu akan banyak 

disenangi orang. Karena ia tidak membuat perasaan khawatir dan 

curiga terhadap temannya. Maka dari itu orang yang berprilaku jujur 

akan dipermudah dalam bersosialisasi. 

b. Hidup bermasyarakat dengan damai dan tentram, Hidup damai dan 

tentram akan tercipta atas terbiasanya kita berprilaku jujur. Karna akan 

menimbulkan sikap saling mempercayai, menghargai, saling peduli 

juga tidak saling merugikan.  

c. Mendapat Ridho Allah SWT. Perilaku jujur adalah perilaku yang selalu 

membawa kebaikan. Maka perilaku jujur juga pasti akan 

mendatangkan ridho Allah karena jujur merupakan suatu perbuatan 

yang disenangi Allah SWT. 

5. Macam-Macam Kejujuran 

 Menurut Sa’aduddin, (2006) kejujuran dapat dilihat dari berbagai 

bentuk, berikut adalah uraian dari macam- macam bentuk kejujuran. 

a. Jujur dalam niat 

Niat merupakan suatu makna disertai maksud dan keinginan. 

Suatu amal jika tidak disertai niat maka tidak sah dan tidak akan 

diterima. Dengan niat, dapat menentukan atau menjadikan besar dan 



 

 

kecilnya suatu amalan.  Hal tersebut sesuai dengan sebuah hadis yang 

berbunyi: 

رئٍِ مَا نَ وَى اَ لِكُلِّ اما َعامَالُ باِ الن ِّيَاتِ وَ اِنَّم اَ الْا    .اِنَّم

Artinya:“sesungguhnya tiap- tiap amalan itu tergantung pada niatnya 

dan seseorang hanya akan mendapatkan apa yang ia 

niatkan” (HR. Bukhari dan Muslim). 

 

Berdasarkan hadis di atas Allah hanya menginginkan niat dan 

keinginanmu darimu. Jika suatu amalan dilakukan karena Allah, 

dinamakan ikhlas dan berarti tidak ada amalan untuk selain Allah. 

Amalan tersebut jika dilakukan untuk selain Allah maka dinamakan 

nifak, riya dan lain sebagainya. 

b. Jujur dalam perkataan 

Bentuk kejujuran yang paling popular di masyarakat adalah 

jujur dalam perkataan. Seorang yang senantiasa berkata jujur akan 

mendapatkan kepercayaan dari orang lain dan tentunya dikasihi oleh 

Allah swt. Namun, jika seorang itu berdusta orang lain tidak akan 

mempercayainya. 

c. Jujur dalam berjanji 

Cerminan dari seseorang yang memiliki sifat jujur salah satunya 

adalah menempati janjinya kepada siapapun, walaupun terhadap anak 

kecil sekalipun. Dalam sebuah hadis dikatakan:  



 

 

 مَ نا  قَ الَ  لِ صَ بِِّ : ت َ عَ الَ  هَ اكَ  ثُم  لاَ  ي ُ عا طِ هُ  فَ هِ يَ   كَ ذِ بَ ة  

Artinya: “Barangsiapa berkata kepada anak kecil, kemari saya beri 

korma ini, kemudian dia tidak memberinya, maka dia telah 

melakukan kebohongan” (HR. Ahmad). 

 

Allah juga memberikan pujian kepada orang yang berbuat jujur 

dalam menepati janjinya. Hal itu terdapat dalam Q.S Maryam ayat 54: 

                               

Artinya: “Dan ceritakanlah (hai Muhammad) kisah Ismail dalam 

AlQuran. Sesungguhnya ia adalah orang yang jujur dalam 

janjinya, dan dia adalah seorang Rasul dan Nabi”. 

 

Ayat diatas menyatakan tentang kemulian nabi Ismail Bin 

Ibrahim yaitu seseorang yang benar janji dan tidak berbohong. Nabi 

Ismail tidak akan memberikan janji kepada Rabbnya kecuali akan 

melaksanakannya. Dia juga tidak akan mewajibkan ibadah tertentu 

kepada umatnya kecuali dia akan melaksanakannya (Abdullah, 2004).  

d. Jujur dalam mu’amalah 

Jujur dalam bermu’amalah merupakan salah satu penyempurna 

dari bentuk- bentuk kejujuran yang lain. Sikap yang mencerminkan 

seorang muslim adalah tidak pernah menipu, memalsukan, dan 

berkhianat walau kepada non muslim sekalipun. Dalam melakukan 

jual beli tidak melakukan kecurangan dengan mengurangi atau 

menambah takaran dan timbangan. 



 

 

e. Jujur dalam semua urusan agama Islam 

Jujur dalam hal ini merupakan amalan yang paling mulia dan 

memiliki derajat tertinggi. Bukti dari bentuk shidiq (benar antara 

perkataan dan perbuatan) yaitu dengan benar  dalam seluruh amalan 

hati seperti takut, zuhud, ridha, tawakal dan lain- lain. 

Ada beberapa macam kejujuran diantaranya: 

a. Jujur dalam perkataan wajib bagi manusia untuk menjaga lisanya tidak 

berkata kecualibenar dan jujur, 

b. Jujur dalam tekad dan memenuhi janji manusia harus menepati 

janjinya karena janji itu adalah hutang, 

c. Jujur dalam perbuatan yakni seimbang antara lahiriah dan batiniah. 

 Selain itu juga, termasuk bagian dari jujur adalah jujur dalam 

menjalankan perintah agama. Hal ini adalah kedudukan yang paling tinggi 

yang harus dimiliki oleh seorang hamba atau pemeluk agama, 

sebagaimana jujur dalam mentaati perintah agama, rasa takut, 

pengharapan, dalam rasa cinta dan tawakkal. Kalau seseorang menjadi 

sempurna karena kejujurannya maka akan dikatakan orang ini adalah 

benar dan jujur (Rejeki, 2011). 

 

 

 

 

 



 

 

B. Remaja 

1. Pengertian Remaja 

 WHO memberikan definisi tentang remaja yang lebih bersifat 

konseptual. Dalam definisi tersebut dikemukakan tiga kriteria, yaitu 

biologis, psikologis, dan sosial ekonomi. Definisi tersebut sebagai berikut, 

Remaja adalah suatu masa ketika: 

a. Individu berkembang dari saat pertama kali menunjukan  tanda-tanda 

seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual. 

b. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi 

dari kanak-kanak menjadi dewasa. 

c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh 

kepada keadaan yang relatif lebih mandiri (wahidin, 2017). 

 Istilah Adolescence atau remaja berasal dari kata latin adolescere 

(kata Belanda, adolescentia yang berarti remaja) yang berarti tumbuh atau 

tumbuh menjadi dewasa (Nasution, 2007). Istilah adolescence, seperti 

yang dipergunakan saat ini mempunyai arti yang luas mencakup 

kematangan mental, emosional, spasial dan fisik. secara psikologis masa 

remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat 

dewasa. usia dimana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang 

yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-

kurangnya dalam masalah hak (Nasution, 2007). 

 Sedangkan pengertian remaja menurut Zakiah Darajat dalam 

artikel Ditha Prasanti  adalah masa peralihan diantara masa kanak-kanak 

dan dewasa. Dalam masa ini anak mengalami masa pertumbuhan dan 



 

 

masa perkembangan fisiknya maupun perkembangan psikisnya. Mereka 

bukanlah anak-anak baik bemtuk badan ataupun cara berfikir atau 

bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yang telah matang (Prasanti, 

2018). 

 Masa remaja merupakan tahapan peralihan antara masa anak-anak 

dengan masa dewasa yang ditandai dengan berbagai perubahan, baik 

dalam aspek fisik, sosial, dan psikologis. Perubahan tersebut bermuara 

pada upaya menemukan jati diri dan identitas diri. Sehingga remaja 

menjadi sangat memperhatikan penampilan dan menghabiskan banyak 

waktu serta usaha yang sungguh-sungguh untuk membuat penampilannya 

menjadi lebih baik (Wardani & Anggadtia, 2021). 

 Remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menjadi dewasa. 

Pada periode ini berbagai perubahan terjadi baik perubahan hormonal, 

fisik, psikologis maupun sosial (Batubara, 2016). Istilah remaja ini 

menunjukkan pada masa awal pubertas sampai tercapainya kematangan, 

biasanya mulai dari usia 14 pada pria dan usia 12 pada wanita (Octavia, 

2020). Remaja adalah seseorang individu mulai beranjak dewasa, 

mengenal lawan jenis, dan mampu membedakan antara benar dan salah 

suatu hal. Pada masa ini remaja memahami peran nya dalam dunia sosial, 

menerima jati diri apa yang telah dianugrahkan Allah SWT pada dirinya. 

Serta bisa mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam diri individu. 

Usia remaja adalah usia yang paling kritis dalam kehidupan seseorang, 



 

 

rentang usia peralihan dari masa kanak-kanak menuju remaja dan akan 

menentukan kematangan usia dewasa (Jannah, 2017). 

 Masa remaja memiliki beberapa periode, secara garis besar masa 

periode remaja dibagi menjadi empat periode, yakni (Muri’ah & Wardan, 

2020): 

a. Periode Pra Remaja 

Pada periode ini sudah mulai nampak perubahan secara fisik 

namun belum signifikan. Perubahan ini disertai dengan perubahan 

emosi yang cepat, misalnya cepat merasa senang, cepat merasa sedih 

bahkan meledak-ledak. 

b. Periode Remaja Awal 

Remaja mulai mengalami perubahan fisik yang menonjol. 

Sehingga membuat remaja di periode ini harus menyesuaikan diri 

dengan perubahan fisik. Pada periode ini sering muncul kecemasan 

dari diri remaja atas respon berbagai masalah. 

c. Periode Remaja Tengah 

Pada periode ini remaja ingin membentuk nilai-nilai sendiri 

yang dia anggap benar dan tepat untuk dirinya dan kelompoknya. 

d. Periode Remaja Akhir 

Pada periode ini remaja mulai memandang dirinya sebagai 

orang dewasa yang mampu menunjukkan pemikiran, sikap, dan 

perilaku yang semakin dewasa. 

 



 

 

2. Ciri-Ciri Perkembangan Remaja 

 Kehidupan masa perkembangan remaja mempunyai ciri-ciri 

tertentu, masa remaja merupakan masa-masa sulit bagi remaja maupun 

orang tua. Kesulitan itu terlihat dari fenomena remaja sendiri dengan 

beberapa perilaku khusus (Putro, 2017), yakni: 

e. Remaja mulai menyampaikan kebebasan dan hak untuk 

mengemukakan pendapatnya sendiri. Tidak terhindarkan, ini dapat 

menciptakan ketegangan dan perselisihan, dan bisa menjauhkan remaja 

dari keluarganya. 

f. Remaja lebih mudah dipengaruhi oleh teman-temannya dari pada 

ketika mereka masih kanak-kanak. Ini berarti pengaruh orangtya 

semakin lemah, anak remaja berprilaku dan mempunyai kesenangan 

yangberbeda bahkan yang bertentang dengan keluarga. 

g. Remaja mengalami perubahan fisik yang luar biasa, baik pertumbuhan 

maupun seksualitas. Perasaan seksual yang mulai muncul bisa 

menakutkan, membingungkan dan menjadi sumber perasaan salah dan 

frustasi. 

h. Remaja sering menjadin terlalu percaya diri (over confidence) dan ini 

bersama-sama dengan emosi yang biasanya meningkat, mengakibatkan 

sulit menerima nasihat dan pengarahan orangtua. 

 Pendapat lain mengatakan ada beberapa ciri-ciri perkembangan 

remaja yang perlu diketahui (Sugiestian, 2020), adapun ciri-ciri tersebut 

adalah: 



 

 

a. Sebuah peningkatan pada emosional yang terjadi dengan secara cepat. 

b. Perubahan yang cukup cepat secara fisik juga dapat disertai dengan 

kematangan seksual. 

c. Suatu perubahan didalam hal yang menarik bagi diri nya dan juga pada 

hubungan dengan orang lain. 

d. Suatu perubahan pada nilai, yang telah mereka anggap penting pada 

suatu masa kanak-kanak akan menjadi kurang penting sebab telah 

mendekati tingkat dewasa. 

e. Pada kebanyaka remaja biasanya bersikap ambivalen di dalam 

menghadapi sebuah perubahan yang terjadi. 

 Psikologi perkembangan masa remaja menyatakan bahwa, ciri-ciri 

masa remaja adalah sebagai berikut (Marwoko, 2020): 

a. Pertumbuhan Fisik 

Pertumbuhan fisik mengalami perubahan dengan pesat, lebih 

cepat dibandingkan masa kanak-kanak dan dewasa. Untuk 

mengimbangi pertumbuhan yang cepat itu, remaja membutuhkan 

makan dan tidur lebih banyak. 

b. Perkembangan Seksual 

Pada anak laki-laki diantaranya: mengalami mimpi pertama, 

pada lehernya tumbuh seperti buah jakun yang suaranya seperti pecah 

dan di sekitar bibir dan kemaluan mulai tumbuh rambut. 

Pada anak perempuan di antaranya: rahim sudah mulai bisa 

dibuahi atau sudah menstruasi, di bagian muka mulai tumbuh jerawat, 



 

 

penimbunan lemak membuat dada mulai tumbuh, pinggul mulai 

melebar dan paha mulai membesar. 

c. Cara Berfikir Kausalitas 

Yaitu menyangkut hubungan sebab dan akibat, remaja mulai 

berfikir kritis sehingga dia akan melawan bila orang tua, guru dan 

lingkungan masih menganggapnya sebagai anak kecil. Bila orang tua 

tidak tahu cara berfikir remaja, akibatnya timbullah kenakalan remaja. 

d. Emosi yang Meluap-luap 

Keadaan emosi remaja masih labil karena erat hubungannya 

dengan keadaan hormon. Suatu saat bisa dia sedih sekali dan lain 

waktu bisa senang sekali. Hal ini terlihat pada remaja yang putus cinta 

atau remaja yang tersinggung perasaannya. Emosi remaja lebih kuat 

dan lebih menguasai diri mereka dari pada pikiran yang realitas.  

3. Tugas Perkembangan Remaja 

 Perkembangan adalah proses perubahan kualitatif yang mengacu 

pada kualitas fungsi organ-organ jasmaniah dan bukan pada organ 

jasmanih tersebut. Sehingga penekanan arti perkembangan terletak pada 

kemampuan psikologis yang termanifestasi pada organ fisologis. Proses 

perkembangan akan langsung sepanjang kehidupan manusia, sedangkan 

pertumbuhan seringkali akan berhenti jika seorang telah mencapai 

kematangan fisik (Octavia, 2020). 

 Tugas-tugas perkembangan Havighurst mengistilahkan dengan 

Developmental task. Tugas-tugas perkembangan diartikannya sebagai 



 

 

suatu tugas yang timbul pada suatu periode atau masa tertentu dalam 

kehidupan seseorang yang muncul pada saat satu periode tertentu.jika 

berhasil akan menimbulkan fase bahagia dan membawa keberhasilan 

dalam melaksanakan tugas-tugas berikutnya (Octavia, 2020). Tugas 

perkembangan merupakan hal yang penting untuk diperhatikan, khususnya 

bagi remaja karena dengan menguasai tugas perkembangan, remaja akan 

mampu menemukan identitas atau jati dirinya dengan mudah (Hurlock, 

2000). 

 Menurut Mappiare mengemukakan tugas-tugas perkembangan 

remaja, yaitu (Putro, 2017):  

a. Menerima keadaan fisiknya  

b. Menjalin hubungan baru dengan teman sebaya, baik itu sesama jenis 

atau lawan jenisnya. 

c. Memperoleh kebebasan secara emosional dari orangtuanya dan juga 

orang dewasa lainnya. 

d. Memperoleh kepastian dalam hal kebebasan pengaturan ekonomi. 

e. Memilih dan mempersiapkan diri dalam suatu pekerjaan. 

f. Mengembangkan ketrampilan dan konsep intelektual yang diperlukan 

dalam hidupnya sebagai seorang warga negara yang baik. 

g. Berprilaku sesuai dengan aturan masyarakat yang ada. 

h. Mempersiapkan diri untuk sebuah pernikahan dan kehidupan 

berkeluarga. 



 

 

i. Menyusun nilai-nilai yang sesuai dengan gambaran dunia, yang 

diperoleh dari ilmu pengetahuan yang cukup memadai. 

 Menurut Hurlock seperti yang dikutip oleh Dwi Dasalinda dalam 

artikelnya bahwa tugas perkembangan pada masa remaja adalah sebagai 

berikut (Dasalinda & Karneli, 2021): 

a. Berusaha mampu menerima keadaan fisiknya. 

b. Berusaha mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa. 

c. Berusaha mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok 

yang berlainan jenis. 

d. Berusaha mencapai kemandirian emosional. 

e. Berusaha mencapai kemandirian ekonomi. 

f. Berusaha mengembangkan konsep dan keterampilan-keterampilan 

intelektual yang sangat diperlukan untuk melukukan peran sebagai 

anggota masyarakat. 

g. Berusaha memahami dan mengintemalisasikan nilai-nilai orang 

dewasa dan orang tua. 

h. Berusaha mengembangkan perilaku tanggungjawab sosial yang 

diperlukan untuk memasuki dunia dewasa. 

i. Berusaha mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan. 

j. Berusaha memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab 

kehidupan keluarga. 

 

 



 

 

4. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Remaja 

 Faktor penting yang dapat mempengaruhi penguasaan tugas 

perkembangan remaja berdasarkan pendapat Harlock, yang dikutip oleh 

Rahmat Pupu Syaifuddin meliputi sebagai berikut (Rahmat, 2021);  

a. Lingkungan Sosial  

Lingkungan sosial merupakan wadah untuk pencapain tugas 

perkembangan. Dimensi lingkungan sosial terdiri dari:    

1) Transactions, yaitu interaksi seseorang dengan orang lain dalam 

lingkungan yang bersifat aktif dan dinamis.  

2) Energy, yaitu kekuatan alami yang dimiliki seseorang untuk 

terlibat aktif dengan lingkungannya. 

3) Interface, merupakan penghubung dari suatu interaksi, seperti 

bahan pembicaraan yang menyebabkan seorang individu 

berinteraksi dengan individu lain.  

4) Adaptation, menunjukkan pada kemampuan untuk menyesuaikan 

diri untuk menyatu dengan kondisi lingkungan. 

5) Coping, adalah bentuk penyesuaian diri manusia untuk mengatasi 

masalah. Bentuk penyesuaian ini ada yang bersifat positif namun 

ada juga yang bersifat negatif.  

6) Interdependence, menunjukkan hubungan saling ketergantungan 

atau kepercayaan dari seorang individu dengan individu lain. 

 

 



 

 

b.  Kepribadian  

Kepribadian merupakan kondisi internal remaja. Karakter akan 

berangsur-angsur terbentuk dipengaruhi kebutuhan, sikap, minat 

maupun tujuan pribadi. Kepribadian ekstrovert adalah kepribadian 

yang lebih dipengaruhi oleh dunia objektif, berorientasi pada dunia 

luar. Pikiran, perasaan, serta tindakannya lebih banyak ditentukan oleh 

lingkungan. Memiliki karakteristik suka bergaul, ramah, suka 

mengikuti kata hati, dan suka mengambil resiko. Sedangkan introvert 

adalah kepribadian yang lebih dipengaruhi oleh dunia subjektif, 

berorientasi ke dalam dengan karakteristik watak yang tenang, 

pendiam, suka menyendiri, suka termenung, dan menghindari resiko 

(Parnawi, 2021) 

c. Motivasi 

Motivasi dapat bersumber dari dalam diri remaja, seperti 

semangat dan obsesi. Motivasi yang timbul dari luar diri remaja, 

seperti penghargaan orangtua atau masyarakat terhadap remaja. 

Motivasi menentukan besar usaha dalam mencapai tugas 

perkembangan remaja dan besarnya kemauan untuk melakukan usaha 

tersebut. Maka, semakin tinggi motivasi remaja, semakin tinggi pula 

usaha remaja untuk memenuhi tugas perkembangan (Grahani dkk., 

2021). 

 

 



 

 

d. Dukungan 

Keluarga Dukungan keluarga adalah sikap, tindakan dan 

penerimaan keluarga terhadap anggota keluarga. Keluarga berfungsi 

sebagai pendukung bagi anggotanya dan anggota keluarga memandang 

bahwa orang yang bersifat mendukung, selalu siap memberi 

pertolongan dan bantuan jika diperlukan. Keluarga memiliki beberapa 

bentuk dukungan yaitu (Parnawi, 2021):  

1) Dukungan informasional merupakan fungsi keluarga sebagai 

sebuah kolektor atau diseminator informasi tentang dunia. Keluarga 

menjelaskan tentang pemberian saran, sugesti dan informasi yang 

digunakan untuk mengungkap masalah. Dukungan informasional 

bermanfaat untuk menekan munculnya suatu stressor, karena 

informasi yang diberikan memberikan sugesti kusus untuk 

individu. Aspek dalam dukungan informasional adalah nasehat, 

saran, usulan, petunjuk dan pemberian informasi. 

2) Dukungan penghargaan, keluarga bertindak sebagai bimbingan 

umpan balik, membimbing dan menengahi pemecahan masalah 28 

serta sebagai sumber dan validator identitas keluarga, diantaranya 

memberi support, pengakuan, penghargaan dan perhatian. 

3) Dukungan instrumental, keluarga merupakan sumber pertolongan 

praktis dan konkrit, diantaranya pelayanan, bantuan finansial, 

material berupa benda atau jasa, makanan dan minuman. 



 

 

4) Dukungan emosional, keluarga sebagai tempat yang aman dan 

damai untuk istirahat dan pemulihan serta membantu penguasaan 

terhadap emosi. Aspek-aspek dukungan emosional meliputi 

dukungan yang diwujudkan dalam bentuk afeksi, adanya 

kepercayaan, mendengarkan dan didengarkan. 

C. Panti Asuhan 

Panti asuhan adalah suatu lembaga kesejahteraan sosial yang 

bertanggung jawab untuk memberikan pelayanan kesejahteraan sosial pada 

anak terlantar dengan melaksanakan pelayanan anak terlantar, memenuhi 

kebutuhan fisik, mental sosial kepada anak sehingga memperoleh kesempatan 

yang luas, tepat dan mencukupi bagi pengembangan pribadinya sesuai dengan 

yang diharapkan sebagai bagian dari generasi penerus cita-cita bangsa dan 

sebagai insan yang akan turut aktif dalam bidang pembangunan nasional 

(Febrianti, 2015). 

Panti asuhan merupakan sebuah lembaga pengganti fungsi orang tua 

bagi anak terlantar dan memiliki tanggung jawab dalam memberikan 

pelayanan kesejahteraan sosial bagi anak terlantar terutama kebutuhan fisik, 

mental, dan sosial. Mereka memiliki kesempatan untuk mengembangkan 

dirinya dan menjadi generasi penerus cita-cita bangsa dan sebagai insan yang 

akan turut serta dalam bidang pembangunan sosial (Apriadi dkk., 2022). 

Panti asuhan sebagai lembaga yang melaksanakan fungsi keluarga dan 

masyarakat dalam perkembangan dan kepribadian anak-anak remaja. Tujuan 



 

 

panti asuhan menurut Departemen Sosial Republik Indonesia (Armando, 

2018), yaitu: 

a. Memberikan pelayanan yang berdasarkan pada profesi pekerja sosial 

kepada anak terlantar dengan cara membantu dan membimbing mereka ke 

arah perkembangan pribadi yang wajar serta mempunyai keterampilan 

kerja. Mereka menjadi anggota masyarakat yang dapat hidup layak dan 

penuh tanggung jawab, baik terhadap diri sendiri, keluarga dan 

masyarakat. 

b. Penyelenggara pelayanan kesejahteraan sosial anak di panti asuhan 

sehingga terbentuk manusia-manusia yang berkepribadian matang dan 

berdedikasi, mempunyai keterampilan kerja yang mampu menopang hidup 

dan keluarga. 

D. Kerangka Teoritis 

Kerangka teoritis adalah konsep-konsep yang sebenarnya merupakan 

abstraksi dari hasil pemikiran atau kerangka dan acuan yang pada dasarnya 

bertujuan mengadakan kesimpulan terhadap dimensi-dimensi. Setiap 

penelitian selalu disertai dengan pemikiran-pemikiran teoritis, dalam hal ini 

karena adanya hubungan timbal balik yang erat antara teori dengan kegiatan 

pengumpulan, pengolahan, analisis, dan kostruksi (Mering, 2015). Adapun 

kerangka teoritis pada penelitian ini adalah: 

a. Jujur pada diri sendiri 

Jujur pada diri sendiri mempunyai arti kesungguhan yang amat 

sangat untuk meningkatkan dan mengembangkan misi terhadap bentuk 



 

 

keberadaannya. Orang yang jujur pada diri sendiri akan menampakkan 

dirinya yang sejati, apa adanya, lurus, bersih dan otentik. Orang jujur tidak 

hanya mengungkapkan keberadaannya tetapi juga bertanggung jawab atas 

seluruh ucapan dan perbuatan. 

b. Jujur pada orang lain 

Jujur terhadap orang lain tidak hanya sekedar berkata dan berbuat 

benar, namun berusaha memberikan manfaat yang sebesar-besarnya. 

Dalam hal ini kejujuran terhadap orang lain memiliki sikap empati 

sehingga ia mampu merasakan dan memahami orang lain. 

c. Jujur terhadap Allah SWT 

Jujur terhadap Allah SWT berarti berbuat dan memberikan 

segalanya atau beribadah hanya untuk-Nya. Jujur terhadap Allah SWT 

adalah soal hati nurani, orang yang memiliki sikap jujur terhadap Allah 

SWT di dalam hatinya selalu merasakan kehadiran dan diawasi oleh-Nya. 
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E. Penelitian Relevan 

1. Penelitian Yugi Carol Pratiwi pada tahun 2021 berjudul “Peran Kiai 

dalam Menanamkan Nilai Kejujuran pada Santri di Pondok Pesantren 

Rhaudhotul Muhsinat Almaqbul”. Dalam hasil penelitian ini disimpulkan 

bahwa peran kiai sangat berpengaruh untuk penanaman nilai kejujuran 

pada santri serta didukung dengan sarana prasarana yang memadai. 

2. Penelitian Ach kholil pada tahun 2019 berjudul “Konseling Kejujuran 

untuk Meningkatkan Kinerja Karyawan Securinda Packatama Indonesia 

di Ciputra Word Surabaya”. Fokus penelitian ini menunjukkan bahwa 

penting nya kejujuran Kinerja karyawan semakin baik setelah konselor 

memberi arahan kepada klien tentang kejujuran. Setelah mendapat siraman 

rohani tentang manfaat berkata dan berbuat jujur, serta balasan diakhirat 

nanti ketika tidak jujur. Memang harus ada keselarasan keseimbangan 

antara yang lahir dan batin. Jiwa dan raga harus harus sehat. Agar jiwa 

saya sehat, membutuhkanbimbingan dari orang lain. 

3. Penelitian Tri Surya Ningrum pada tahun 2018 berjudul “Metode Da’i 

Dalam Menanamkan Nilai Kejujuran Pada Remaja Di BTN Bumi Samata 

Permai Gowa”. Hasil dari penelitian ini diketahui ada faktor yang 

menyebabkan berkurangnya penanaman nilai-nilai kejujuran remaja di 

BTN Bumi Samata Permai Gowa yaitu: pengaruh teman sebaya, faktor 

kemajuan teknologi, dan juga pola asuh orang tua yang terlalu mengekang 

anak dan juga terlalu membebaskan anak. 



 

 

4. Penelitian Dinar Nur Intan pada tahun 2017 berjudul “Penanaman Nilai 

Kejujuran pada Anak dalam Keluarga”. Penelitian ini tidak menekankan 

pada peran pengasuh panti asuhan dalam menanamkan nilai-nilai 

kejujuran. Fokus penelitian ini pada penanaman kejujuran orang tua 

terhadap anak dalam keluarga sangatlah penting, karena tugas utama orang 

tua adalah membantu tumbuh kembang anak menjadi orang yang 

berakhlak, cerdas dan menjadi manusia yang kuat. 

5. Penelitian Murdiyanti pada tahun 2016 yang berjudul “Peran Panti 

Asuhan Aisiyah Muhammadiyah dalam Menyiapkan Sumber Daya 

Manusia Berkualitas”. Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa panti 

asuhan dalam menyiapkan SDM berkualitas sangat baik. Dengan 

demikian, panti asuhan sebagai suatu wadah atau lembaga pengganti  

orangtua memberikan kesempatan pada anak untuk bisa tumbuh dan 

berkembang secara baik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian adalah suatu proses di mana seorang peneliti melakukan 

susunan tahapan yang logis. Proses itulah yang digunakan untuk mendapatkan 

data yang valid dan reliabel yangnantinya menghasilkan kesimpulan yang 

benar dan tepat (Sidiq dkk., 2019). Metodelogi penelitian adalah suatu cabang 

ilmu pengetahuan yang membahas persoalan tentang cara-cara melakukan 

penelitian yang berlandaskan fakta-fakta atau gejala-gejala secara ilmiah 

(Qondias dkk., 2019).  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang memakai latar alamiah dengan tujuan 

memberikan penjelasan dari fenomena yang terjadi, serta menggunakan 

metode yang ada (Anggito & Setiawan, 2018). Penelitian kualitatif merupakan 

suatu proses penelitian yang memiliki tujuan agar dapat memahami dan 

mengetahui fenomena sosial. Kemudian, fenomena tersebut disajikan dalam 

bentuk kata dan kalimat secara menyeluruh dan kompleks. Penyajian tersebut 

didapat dari informan sebagai subjek penelitian dan dilakukan secara ilmiah 

(Fadli, 2021). Agar mudah dipahami penelitian kualitatif merupakan 

penelitian untuk mendapatkan jawaban dari suatu fenomena yang menjadi 

pertanyaan, yang dilakukan secara ilmiah dan sistematis (Muri, 2014). 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengkaji fenomena yang 

terjadi dan tidak memakai hitungan angka-angka, karena penelitian kualitatif 



 

 

merupakan penelitian yang menyajikan reprentasi kondisi secara fakta dan 

sitematis berkaitan dengan faktor-faktor. Serta prilaku dan hubungan antara 

fenomena yang dimiliki untuk melaksanakan akumulasi dasar (Rijali, 2019). 

pendapat lain mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

dilakukan eksplorasi dan untuk memperkokoh prediksi pada suatu gejala yang 

terjadi berdasarkan yang didapatkan di lapangan (Nugrahani, 2014). Penelitian 

kualitatif pada tulisan ini bermaksud untuk mengetahui suatu fakta, kemudian 

memberikan penjelasan dengan berbagai realita yang ditemukan di lapangan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini di Panti Asuhan Wira Lisna, JL. Sutan Syahrir 

No. 251 C, Rawang, Kecamatan Padang Selatan., Kota Padang, Sumatera 

Barat. Hal yang menajdi dasar pemilihan tempat penelitian ini karena, lokasi 

panti asuhan yang strategis, mulai berkurang nilai-nilai kejujuran di ruang 

lingkup panti asuhan, kemudian adan peran pengasuh yang membimbing anak 

remaja di tempat penelitian tersebut. Waktu penelitian yang diperlukan kurang 

lebih selama 3 (tiga) bulan, dari bulan Juni sampai bulan Agustus 2022.   

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber data pemebri informasi dalam 

penelitian, subjek penelitian merupakan orang dalam latar penelitian, yaitu 

orang yang dimintai untuk memberikan informasi terkait situasi dan kondisi 

pada latar penelitian (Nugrahani, 2014). Subjek pada penelitian ini yaitu 

pengasuh panti sebanyak 5(lima) orang dan remaja di Panti Asuhan Wira 

Lisna Kota Padang sebanyak 32 orang. Adapun hal yang menjadi dasar dalam 



 

 

pemilihan subjek penlitian ini, karena mulai menghilangnya nilai-nilai 

kejujuran pada remaja dan adanya kegiatan oleh pengasuh dalam menanamkan 

nilai-nilai kejujuran pada remaja. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik-teknik  pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

kualitatif, yakni wawancara, observasi dan dokumentasi (Muri, 2014). Agar 

lebih jelas bisa dilihat penjelasan di bawah ini: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah proses perbincangan yang terjadi di antara dua 

individu atau lebih dan mempunyai tujuan tertentu. Pebincangan itu 

dilaksanakan oleh dua individu yang bersangkutan yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Sidiq dkk., 

2019). Wawancara ini mempunyai tujuan untuk  mencatat pendapat yang 

dikemukan dengan perasaan dan emosi, serta hal yang berkaitan dengan 

individu maupun kelompok pada suatu organisasi tersebut. Melalui 

wawancara yang dilakukan maka seorang peneliti dapat memperoleh data 

yang dibutuhkan, sehingga peneliti dapat memahami keadaan melalui 

bahasa dan ekspresi hak yang diwawancarai. Sehingga dapat melakukan 

klarifikasi atas hal-hal yang tidak diketahui. Jumlah pengasuh yang 

diwawancara di panti asuhan adalah sebanyak 5 (lima) orang dan remaja 

sebanyak 10 (orang). 

 



 

 

2. Observasi 

Observasi adalah suatu kegiatan yang diamati menggunakan 

anggota tubuh atau disebut juga dengan pancaindera. Observasi bisa 

dilakukan dengan pengamatan dan pendengaran secara langsung untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan supaya terjawab masalah 

penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa atau 

kondisi suasana tertentu (Anggito & Setiawan, 2018). Penelitian kualitatif 

merupakan proses penelitian dengan cara mengamati dan memahami 

fenomena-fenomena manusia dan sosial. Oleh karena itu, dibutuhkan 

teknik pengumpulan data observasi secara langsung, untuk mengamati dan 

mengumpulkan data, peristiwa-peristiwa realita yang terjadi di lapangan.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah bentuk suatu rekaman atau catatan yang bisa 

dijadikan bukti dalam penelitian, dokumentasi tidak ditemui dalam 

wawancara dan observasi. Sumber ini merupakan data yang dapat 

digunakan untuk mendukung data dari wawancara dan observasi. Sumber 

data dapat berupa catatan, surat menyurat, foto, agenda dan dokumen lain 

yang relevan (Fadli, 2021). Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi 

ini juga sangat dibutuhkan karena, bisa mengetahui sejumlah data tertulis, 

menjadi bahan pendukung dan bukti di lapangan.  

 

 

 



 

 

E. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif 

mencakup redukasi data, triangulasi dan menarik kesimpulan (Hamzah, 2021), 

yakni: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data disebut sebagai proses memilah dan memilih, agar 

memusatkan perhatian untuk menyederhanakan data, pengabtraksian, dan 

tranformasi semua data yang diperoleh dari jawaban wawancara di 

lapangan. Proses reduksi data ini terus dilakukan selama pengumpulan 

data, yang paling penting ketika penelitian kualitatif ini berlangsung.  

Selama melaksanakan pengumpulan data, ada beberapa tahapan reduksi, 

yaitu membuat rangkuman, memberi kode, mendalami topik, 

mengelompokkan data, partisi dan memo. Reduksi ini dapat 

mempermudah data yang didapatkan, supaya memberikan keringanan 

ketika meringkas hasil penelitian. Semua hasil penelitian dari lapangan 

yang telah dimiliki kembali dipilih untuk menyajikan data yang lebih tepat 

dan valid. 

2. Triangulasi  

Triangulasi merupakan teknik untuk pemeriksaan kebenaran data 

yang menggunakan sesuatu yang lain untuk membandingkan hasil 

wawancara dengan objek penelitian. Bukan itu saja, triangulasi juga bisa 

digunakan untuk menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data, 

karena triangulasi memiliki sifat reflektif. Penelitian kualitatif mudah 



 

 

terpengaruh oleh penilaian subjek, sangat berbeda dengan penelitian 

kuantitatif yang kejadian sebenarnya dapat diungkapkan dengan 

menggunakan data yang bersifat eksak. Oleh karena itu, diperlukan teknik 

triangulasi untuk memastikan semua info yang diberikan sesuai dengan 

fakta di lapangan. 

3. Menarik Kesimpulan 

Selama kegiatan pengumpulan data dilaksanakan, seorang 

penganalisis yang menggunakan jenis penelitian kualitatif akan 

mengetahui hasil pengamatannya. Kemudian akan mencatat urutan data, 

penjelasan-penjelasan, alur sebab akibat dan proposi. Kesimpulan yang 

awalnya belum jelas akan terjadi peningkatan sehingga, menjadi lebih 

detail dan dapat disajikan. Setelah semua serangkaian teknik telah 

dilakukan maka menarik kesimpulan adalah teknik untuk mengetahui hasil 

dari penelitian ini. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Panti Asuhan Wira Lisna 

1. Sejarah Panti Asuhan 

     Panti Asuhan Wira Lisna berdiri pada tahun 1994 yang didirikan 

oleh Ir. H. Muchtar Aziz & H. Asril, SH. Menampung anak yatim piatu 

miskin yang membutuhkan bantuan, baik bantuan merupakan makanan, 

biaya sekolah, maupun biaya lainnya. Anak panti asuhan berasal dari luar 

dan dalam Sumatera Barat dengan Pendidikan SD/ MI, SMP/ MTs dan 

SMK/ SMA. Faktor pendukung berdirinya panti asuhan ini adalah ketika 

pendiri nya melihat lingkungan sekitar sangat memprihatinkan. Agar 

tercapainya kondisi sosial yang sejahtera makanya beliau mendirikan panti 

asuhan dengan motto “membangun dan membina anak dengan rasa cinta”. 

   Panti Asuhan Wira Lisna merupakan mitra Pemerintah Kota 

Padang dalam pengentasan kemesikinan khususnya dalam hal menangani 

masalah sosial anak maupun pendidikan anak yatim, piatu, yatim piatu, 

miskin, anak terlantar dan dhuafa. Panti Asuhan Wira Lisna terletak di 

Kelurahan Mata Air Kecamatan Padang Selatan Kota Padang Provinsi 

Sumatera Barat. 

  Nama Panti Asuhan Wira Lisna terinspirasi karena ada 

kerja sama antara TNI Angkatan Udara dan Perusahaan Listrik 

Negara. Maka dinamailah panti asuhan tersebut dengan Wira Lisna 

yaitu, Wira Braja (Wira) dan Listrik Negara (Lisna). 



 

 

    Panti asuhan Wira Lisna memiliki 3 (tiga) gedung yang digunakan 

untuk tempat tinggal anak asuh dan pengasuh di panti asuhan. Pada tahun 

2010 salah satu gedung panti asuhan tersebut pernah mengalami kebakaran 

dan sekarang sudah diperbaiki sehingga sudah layak untuk dihuni kembali.  

2. Struktur Organisasi Panti Asuhan 

  Struktur pengurus panti asuhan Wira lisna Kota Padang secara 

keseluruhan ada 8 (delapan) orang, termasuk pendiri panti tersebut. 

Namun sekarang dikelola oleh 5 (lima) orang pengurus. Berikut gambar 

struktur susunan pengurus Panti Asuhan Wira Lisna Kota Padang: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur Pengurus Panti Asuhan Wira Lisna Kota Padang 

Ir. H. Muchtar Aziz 

H. Asril, S.H 

Ketua Yayasan 

H. Imam Bari Wafaulwafa, S.E., M.M 

Ketua Panti 

H. Mirsal Ghani, A.Ks., M.M 

Sekretaris 

Henilu Putri Alfian, S.Kom Ali Arni 

Bendahara 

Pendidikan Rumah Tangga 

Syafriyanti Irfan Efendi, S.Sos 

Pendiri 



 

 

3. Data Anak di Panti Asuhan 

  Anak asuh di panti asuhan Wira Lisna berasal dari luar dan dalam 

Provinsi Sumatera Barat.  Kategori anak asuh yang tinggal di panti asuhan 

yaitu: yatim, piatu, yatim piatu dan kurang mampu, agar lebih jelas 

disajikan dalam bentuk tabel berikut ini. 

Tabel 2. Data Anak di Panti Asuhan Wira Lisna 

Pendidikan 

Jenis 

kelamin 
Kategori 

Jumlah 

Putra Putri Yatim Piatu 
Yatim 

Piatu 

Kurang 

Mampu 

SD 1     1 1 

SMP 8 10 2 4 1 11 18 

SMA 3 10 2 2 2 7 13 

Jumlah 12 20 4 6 3 18 32 

 

4. Kegiatan anak-anak di Panti Asuhan 

Tabel 3. Kegiatan Anak- Anak di Panti Asuhan Wira Lisna 

No Kegiatan 

1 Sholat berjama’ah 

2 Piket sesuai jadwal masing-masing 

3 Menghafal Alqur’an (tahfidz) 

4 Tadarus dan Qira’atul Qur’an 

5 Belajar kelompok 

6 Kajian keislaman 

7 Bimbingan individual dan kelompok 

8 Bermain dengan alam dan rekreasi 

9 Makan bersama untuk menciptakan rasa kekeluargaan. 

 



 

 

B. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Data dari Penanaman Nilai-nilai Kejujuran Remaja 

terhadap Diri Sendiri 

 

  Pengumpulan data ini didapatkan dari hasil wawancara dengan 

pengurus panti asuhan. Hasil wawancara ini berupa deskripsi, mengetahui 

tentang penanaman nilai-nilai kejujuran remaja terhadap diri sendiri. 

Penanaman nilai-nilai kejujuran itu dilakukan oleh pengurus panti asuhan 

kepada remaja yang berada di panti asuhan. 

  Menurut AA (Wawancara, 2022) menyatakan bahwa dalam 

membimbing remaja agar menjadi dirinya yang sejati, dilakukan melalui 

motivasi dan memberi pengertian dari arti kejujuran itu sendiri terlebih 

dahulu. Sebelum hal itu disampaikan kepada remaja, tentu pihak panti 

menanamkan nilai-nilai kejujuran kepada semua pengurus yang ada di 

panti asuhan Wira Lisna. Hal itu dilakukan supaya remaja yang diasuh di 

panti asuhan itu, juga bisa meniru nilai-nilai kejujuran pada pengasuhnya. 

Pemberian motivasi oleh pengasuh dilakukan secara individu maupun 

kelompok. 

  Pernyataan  AA di atas sesuai dengan ungkapan SN (Wawancara, 

2022) yang merupakan salah satu remaja di panti asuhan Wira Lisna. Ia 

menyampaikan bahwa remaja di panti asuhan Wira Lisna benar 

mendapatkan motivasi dari pengasuh. Mengajarkan pengertian dari 

kejujuran itu sendiri, yang disampaikan pada waktu kami bersamaan dan 

terkadang dipanggil sendiri-sendiri oleh pengasuh. 



 

 

  Motivasi yang disampaikan di panti asuhan merupakan ajaran-

ajaran yang dapat mendorong semangat remaja untuk melakukan 

kejujuran. Tidak cukup dengan memotivasi saja, pihak panti juga memberi 

contoh dari dirinya sendiri agar dapat diteladani oleh remaja. Jika 

mengajarkan remaja untuk berlaku jujur, maka yang menyuruh juga harus 

berlaku jujur. Pihak panti menyampaikan motivasi tersebut dalam bentuk 

kelompok dilakukan setiap selesai sholat magrib. Adapun secara individu, 

dilakukan di ruangan khusus yang telah disediakan oleh pihak panti. 

  Wawancara berikutnya, menurut IE (Wawancara, 2022) untuk 

membentuk karakter remaja agar menerima apa ada dirinya, pengasuh 

melakukan tindakan berupa memenuhi segala kebutuhan remaja yang ada 

di panti asuhan. Kebutuhan material seperti tempat tinggal, makanan, 

pakaian. Begitu juga dengan pemberian kasih sayang yang mendalam 

kepada  remaja tersebut. Menurut IE (Wawancara, 2022), ketika remaja 

tersebut terpenuhi kebutuhannya dan mendapatkan kasih sayang dari 

pengasuh, maka mereka tidak merasa sebagai anak terbuang, terpinggirkan 

atau pun merasa asing.  

  Setelah itu IE (Wawancara, 2022) melanjutkan, agar remaja tidak 

membohongi diri sendiri, pihak panti menanamkan dalam hati remaja 

tersebut, bahwa semua manusia itu sama di sisi Allah SWT dan yang 

membedakan hanyalah keimanan dan ketaqwaan dalam hati seorang 

hamba. Semua pernyataan tersebut dibenarkan oleh RS (Wawancara, 

2022) bahwa ia sebagai anak yang tinggal di panti asuhan memperoleh dan 



 

 

menikmati fasilitas yang disediakan oleh pihak panti asuhan. Tidak hanya 

itu saja, ia juga dianggap seperti anak mereka sendiri sehingga ia disayangi 

dan dididik layaknya orang tua sendiri. 

  Pihak panti membentuk karakter remaja yang ada di panti asuhan 

agar menerima apa ada dirinya, dilakukan dengan cara memenuhi 

kebutuhan moril dan materil. Adapun kebutuhan materil yang dipenuhi 

oleh pihak panti adalah kebutuhan sandang, pangan dan papan. Sedangkan 

kebutuhan moril yang dipenuhi oleh pihak panti diantaranya adalah 

pemberian kasih sayang terhadap remaja. Jika remaja merasakan kasih 

sayang dari pengasuh sebagai pengganti orangtua, maka remaja tidak akan 

merasa terasingkan dan akan menerima apa ada dirinya. 

  Selanjutnya wawancara dengan ketua Panti Asuhan Wira Lisna 

Kota Padang. Menurut  MG (Wawancara, 2022) sebagai seorang muslim 

sangat penting untuk memiliki pikiran yang positif. Ketika memiliki 

pikiran positif, maka manusia bisa hidup bahagia, sebagaimana MG 

menjelaskan arti dari sebuah hadis Rasulullah SAW “Aku sesuai dengan 

prasangka hamba-Ku, Aku bersamanya apabila dia bersama-Ku”. Hadis 

tersebut mengharuskan manusia untuk selalu berfikiran positif, jika tidak 

berpikiran positif maka manusia akan merasa dalam kecemasan. Cara ini 

diajarkan kepada remaja melalui pendekatan individual maupun kelompok. 

Hasil dari berpikiran positif anak remaja yaitu para remaja di panti mampu 

menjaga semangat belajar, sehingga ada yang sudah menyelesaikan 

pendidikan. Selain itu para remaja mampu hidup secara mandiri. 



 

 

  Bimbingan yang dilakukan oleh pihak panti asuhan agar anak-anak 

memiliki pikiran yang positif sebagaimana penjelasan di atas, berdasarkan 

hadis Rasulullah SAW. Bimbingan secara terprogram dilakukan oleh 

pihak panti dalam bentuk kelompok rutin dilakukan setiap minggu. Beliau 

juga menyampaikan kepada remaja manfaat dari berpikiran positif, yakni 

bisa membawa kepada kebahagiaan dan jauh dari rasa cemas. Dampak 

yang terlihat dari bimbingan yang dilakukan agar remaja memiliki pikiran 

positif, yakni ada beberapa remaja yang sudah tamat dari bangku 

pendidikan dan mampu hidup mandiri. 

  Selanjutnya SY & HPA (Wawancara, 2022), memberikan 

penjelasan tentang pembinaan yang dilakukan pihak panti agar remaja 

mampu bertanggung jawab dalam ucapan dan perbuatan. Pembinaan 

tersebut dilakukan dengan memberikan masing-masing anak tugas di panti 

asuhan. Pemberian tugas kepada para remaja di panti agar mereka 

merasakan adanya tanggung jawab yang harus diselesaikan. Tugas itu 

dilakukan sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan. Bagi siapa yang 

tidak mengerjakan tugasnya atau melakukan ketidakjujuran, maka ditegur 

terlebih dahulu untuk kali pertama, selanjutnya akan diberikan hukuman. 

  Ungkapan di atas sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh 

NO (Wawancara, 2022) salah seorang remaja panti. Ia menyebutkan 

bahwa  di panti asuhan, masing-masing diberikan tugas setiap hari. Bentuk 

tugas yang diberikan seperti membersihkan perkarangan panti dan 

memasak makanan bagi yang perempuan. 



 

 

  Pemberian tugas dan tanggung jawab kepada masing-masing 

remaja  merupakan tindakan yang dilakukan pihak panti asuhan agar 

remaja mampu bertanggung jawab dalam perbuatan dan ucapan. Pihak 

panti asuhan menetapkan bagi siapa yang tidak melaksanakan tugas 

tersebut akan ditegur kemudian diberi hukuman, supaya nilai tanggung 

jawab benar-benar melekat pada diri remaja. 

2. Deskripsi Data dari Penanaman Nilai-nilai Kejujuran Remaja 

terhadap Orang Lain 

 

  Data ini diperoleh dari hasil wawancara dengan pengurus panti 

asuhan mengenai cara yang dilakukan pihak panti dalam menanamkan 

nilai-nilai kejujuran remaja terhadap orang lain. Data-data yang ditemukan 

di lapangan sesuai dengan fokus penelitian ini. Temuan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode-metode yang telah ditentukan pada 

bab sebelumnya, begitu pula dengan sumber data yang menjadi subjek 

dalam penelitian ini. 

  Menurut MG (Wawancara, 2022) kejujuran itu sangatlah penting 

bagi manusia dalam kehidupan ini. Berkatalah yang jujur walaupun itu 

pahit. Jujur itu adalah wajib bagi setiap manusia. Kejujuran itu bisa 

dijadikan tiang dalam kehidupan manusia, karena jujur bisa membentuk 

karakter anak dan akan mempengaruhi masa depannya.  Upaya yang 

dilakukan pihak panti asuhan agar anak remaja berkata dan berbuat benar 

terhadap orang lain, adalah memenuhi hak-hak anak tersebut dalam 

berhubungan sosial dengan cara tidak berbohong. Kejujuran  itu dimulai 



 

 

dari diri sendiri, menghindari berkata kasar, mengajari remaja untuk 

membiasakan bersyukur. 

   AA (Wawancara, 2022) juga menambahkan, apabila remaja 

tersebut melihat atau mendengar pengasuh yang menjadi orang tuanya di 

panti asuhan berkata atau bertindak tidak jujur, maka remaja menganggap 

ketidakjujuran itu hal yang biasa saja dilakukan. Oleh karena itu pihak 

panti sangat menghindarkan itu untuk kebaikan, kebahagian, keselamatan 

dan kesejahteraan diri sendiri, seluruh pengurus panti dan terutama bagi 

anak-anak yang tinggal di panti asuhan. 

  Sesuai dengan penjelasan di atas, pihak panti memberi pemahaman 

dan sangat menekankan bahwa pentinganya berlaku jujur. Salah satu usaha 

yang dilakukan pihak panti agar remaja bersikap jujur kepada orang lain 

adalah memberi tauladan atau contoh ketika berinteraksi langsung dengan 

mereka. Pihak panti berupaya agar para remaja di panti asuhan terhindar 

dari berkata kasar dan membiasakan bersyukur. Dengan begitu menurut 

pihak panti dapat membentuk karakter jujur kepada orang lain. 

  Menurut IE (Wawancara, 2022) membangun kepercayaan dan 

keterbukaan antara pengurus dan anak di panti asuhan dengan cara 

menempatkan diri pengurus bisa menjadi guru, orang tua, sahabat dan 

teman untuk bercerita. Sehingga dengan cara ini akan terciptanya 

kepercayaan dan keterbukaan, tidak ada rasa tekanaan dalam diri remaja 

tersebut.  



 

 

  Penjelasan itu sesuai dengan yang disampaikan oleh DAF 

(Wawancara, 2022) yang merupakan salah seorang remaja panti. DAF 

mengatakan bahwa mereka di panti tidak merasa sendiri, karna mereka 

mendapat perlakuan yang baik dari pengasuh. Perlakuan yang baik itu 

salah satunya, ketika mereka ada masalah ada tempat bercerita, tidak 

sendiri-sendiri saja. 

  Tindakan yang dilakukan pihak panti asuhan agar mampu 

menimbulkan kejujuran terhadap remaja adalah membangun kepercayaan 

dan keterbukaan. Pihak panti berupaya menjadi peran yang dibutuhkan 

oleh remaja, seperti orang tua atau teman. Sehingga mereka tidak merasa 

canggung terhadap dirinya dan pengasuh, serta bisa bercerita tanpa 

tekanan ketika ada masalah. 

  Selanjutnya MG (Wawancara, 2022) memberikan penjelasan 

bahwa dalam membina remaja agar memiliki rasa empati adalah dengan 

mengetahui karakter masing-masing remaja. Cara yang dilakukan untuk 

mengetahui karakter masing-masing remaja dengan bermain dengan alam 

dan berekreasi. Nanti akan kelihatan bagaimana karakter masing-masing 

remaja. Hal selanjutnya yang dilakukan adalah Memenuhi kebutuhan 

emosional remaja sesuai dengan karakter terlebih dahulu. Memahami 

emosional remaja, seperti  ketika remaja kelihatan sedih maka kita 

menunjukkan rasa peduli terhadap kesedihan remaja tersebut. Tanyakan 

dan ajak remaja bercerita hal menyebabkan remaja itu bersedih. Sehingga 

remaja merasa nyaman. 



 

 

  Adapun bentuk rasa empati yang dimiliki remaja, AA (Wawancara, 

2022) yaitu ketika temannya sedang sakit, remaja tersebut berempati 

terhadap temannya, dengan menunjukkan sikap seperti menemani dan 

merawat. Bentuk rasa empati lainnya yaitu dengan berbagi makanan secara 

adil. Menurut pihak panti asuhan sejauh yang sudah dilakukan tersebut, 

mampu menumbuhkan rasa empati para remaja di panti. 

  Pembinaan yang dilakukan pihak panti asuhan untuk 

menumbuhkan rasa empati yaitu memberikan dan membuat remaja itu 

sendiri merasakan rasa empati tersebut. Tahap awal yang dilakukan 

mengajak para remaja berkreasi untuk mengetahui karakter masing-

masing. Tahap kedua, setelah mengetahui karakter tersebut melakukan 

pendekatan sesuai dengan karakter masing-masing. Tahap ketiga 

menunjukkan rasa empati terhadap remaja, seperti ketika remaja merasa 

sedih pengasuh memberikan perhatian kepada remaja tersebut. 

  Berikutnya menurut IE (Wawancara, 2022) sangat penting untuk 

menanamkan rasa memahami perasaan orang lain, karna dengan 

memahami perasaan orang lain, remaja mampu memahami kondisi orang 

lain. Merasakan seolah-olah remaja berada pada posisi orang yang 

dipahaminya. Adapun yang dilakukan pihak panti asuhan untuk 

memahami perasaan orang lain, yakni membuat suatu forum diskusi dan 

memberi setiap anak kesempatan untuk menyampaikan pendapat. Cara 

lain yang dilakukan pihak panti dengan memberikan motivasi kepada 

remaja seperti menceritakan kisah-kisah atau peristiwa yang mampu 



 

 

menumbuhkan rasa memahami perasaan orang lain. Hal itu dilakukan 

secara berkala dan terus menerus. Pihak panti asuhan menambahkan 

bahwa hal demikian mampu memicu remaja dalam memahami perasaan 

orang lain. 

  Persoalan tentang memahami perasaan orang lain sangat penting. 

Karna dengan memahami perasaan orang lain, seseorang akan paham atas 

kondisi yang sedang dihadapi orang tersebut. Langkah yang dilakukan 

pihak panti agar remaja mampu memahami perasaan orang lain, yakni 

membuat forum diskusi dan menceritakan kisah tauladan tentang 

kejujuran. Pada forum tersebut masing-masing remaja diberikan 

kesempatan untuk berbicara dan memberikan pendapat. Langkah ini 

dilakukan terus menerus agar perasaan memahami orang lain tersebut 

melekat   pada diri remaja. 

3. Deskripsi Data dari Penanaman Nilai-nilai Kejujuran terhadap Allah 

SWT 

  Data berikut ini adalah hasil wawancara dengan pihak panti asuhan 

untuk mengetahui tentang aspek jujur terhadap Allah SWT. metode 

pengambilan data ini masih sama dengan deskripsi data sebelumnya dan 

berfokus dengan ketentuan penelitian yang sudah ada. Membina kejujuran 

pada Allah SWT di panti asuhan Wira Lisna menurut MG (Wawancara, 

2022) adalah  dengan melakukan bimbingan secara individu dan 

kelompok. Bimbingan itu dilakukan seperti menimbulkan rasa kesadaran 

dalam diri anak. Selanjutnya memberikan pemahaman bahwa semua 

manusia di muka bumi ini akan mati. Sebagaimana kutipan salah satu ayat 



 

 

Alqur’an yang disampaikan kepada remaja, kullu nafsin dzaa iqatul mauut. 

Allah SWT menciptakan manusia hanya untuk beribadah kepadaNya. Jika 

masih kurang kesadaran dalam diri anak tersebut, maka tindakan 

selanjutnya akan diberikan hukuman/sanksi. 

  Pernyataan di atas diperkuat dengan ungkapan yang diberikan IO 

(Wawancara, 2022) yang merupakan salah seorang remaja di panti asuhan 

Wira Lisna. IO mengungkapkan bahwa mereka mendapat bimbingan 

berupa pelajaran-pelajaran keislaman, seperti ibadah. Sebagai hamba Allah 

kita diwajibkan beribadah kepadaNya. 

  Sebagai manusia ciptaan Allah SWT diwajibkan untuk beribadah 

hanya kepadaNya. Tidaklah Allah SWT menciptakan hambaNya kecuali 

hanya untuk beribadah kepadaNya. Bimbingan yang dilakukan pihak panti 

asuhan terhadap remaja agar beribadah hanya kepada Allah SWT yakni 

dengan memberikan pemahaman supaya taat beribadah kepada Allah, 

menimbulkan kesadaran dalam diri sendiri,  serta pentingnya ibadah 

kepada Allah SWT.  Hal itu di sampaikan secara kelompok dan individu di 

ruangan khusus yang telah disediakan. 

  Menurut AA (Wawancara, 2022) bentuk tindakan yang dilakukan 

agar para remaja di panti asuhan Wira LIsna beribadah kepada Allah 

adalah menanamkan rasa ikhlas dalam diri remaja. Setiap yang dikerjakan 

diniatkan karena Allah SWT. Mulai dari bangun tidur hingga tidur kembali 

diniatkan karena Allah SWT sebagai ibadah kepadaNya. Menurut MG 

(Wawancara, 2022) dalam membina dan membimbing remaja untuk 



 

 

beribadah kepada Allah SWT masih sangat mengalami kesulitan. Hal yang 

dianggap sulit menurut beliau adalah karena kondisi remaja masih sangat 

labil dan sedang dalam masa berproses untuk terbiasa melakukan ibadah. 

  Tindakan yang dilakuka oleh pihak panti agar remaja beribadah 

kepada Allah diantaranya adalah menanamkan rasa ikhlas. Untuk 

menanamkan rasa ikhlas dilakukan dengan cara memberi pemahaman 

bahwa setiap perbuatan baik yang dilakukan harus dilandasi keikhlasan 

kepada Allah. Membina dan membimbing remaja, pihak panti mengalami 

kesulitan yang disebabkan karna mereka belum terbiasa. 

  Sifat ihsan adalah menunjukkan setinggi-tingginya iman, menurut 

IE (Wawancara, 2022) menyatakan sangat penting bagi remaja untuk 

memiliki sifat ihsan. Sifat ihsan adalah perbuatan yang paling berkualitas, 

jika seseorang memiliki sifat ihsan maka semua amal perbuatannya akan 

terjaga dengan baik. Sifat ihsan menjadi pelindung bagi seorang muslim 

untuk menunjukkan keislaman seseorang.  

  Menurut MG (Wawancara, 2022) memberikan penjelasan upaya 

yang dilakukan pihak panti asuhan dalam menanamkan sifat ihsan kepada 

remaja yaitu dengan kantin kejujuran. Menurut pihak panti dengan ada 

kantin kejujuran mampu membentuk sifat ihsan pada remaja. Kantin 

kejujuran hanya menyediakan harga barang dan barang yang dijual, tanpa 

ada penjual yang mengawasi. Jadi ketika remaja berbelanja, remaja cukup 

memasukkan sejumlah uang sesuai dengan harga barang yang dibeli. Jika 

remaja jujur atau berbohong hanya Allah SWT dan diri remaja sendiri 



 

 

yang mengetahui hal itu. Pencapaian yang diperoleh dari kantin kejujuran 

ini bisa dikatakan di tingkat standar, karena hanya sebagian anak yang 

melakukan transaksi jual beli di kantin tersebut. 

  Sifat ihsan sangat penting bagi manusia tidak terkecuali para 

remaja. Maka dari itu pihak panti berupaya agar para reamaja di panti 

asuhan memiliki sifat ihsan. Selain bimbingan, upaya yang dilakukan 

pihak panti asuhan dalam mengajarkan sifat ihsan kepada remaja yakni 

dengan kantin kejujuran. Kantin kejujuran merupakan tempat transaksi 

jual beli, penjual tidak berada di tempat dan tidak dijaga. Makanan dan 

minuman dipajang di kantin dan disediakan kotak untuk penampung uang 

dari pembeli. Hasil dari upaya pihak panti dalam menanamkan sifat ihsan 

cukup baik, diantaranya anak mampu berlaku jujur melalui kantin 

kejujuran. 

C. Pembahasan 

1. Penanaman Nilai-nilai Kejujuran Remaja terhadap Diri Sendiri 

   Penanaman nilai-nilai kejujuran remaja terhadap diri sendiri yang 

dilakukan oleh pihak panti di panti asuhan Wira Lisna adalah melalui 

motivasi. Motivasi merupakan dorongan dasar kepada individu untuk 

melakukan sesuatu perubahan dalam dirinya. Motivasi adalah tindakan 

atau gerakan yang muncul dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan 

tertentu. Sebagaimana diungkapkan oleh Hamzah (2016) bahwa motivasi 

merupakan gerakan awal yang menggerakkan seseorang berkelakuan. 

Gerakan itu ada pada seseorang yang akan melakukan sesuatu dengan ada 

gerakan dalam dirinya. Menurut Hamalik  (2011) Motivasi itu merupakan 



 

 

sebagai suatu perubahan energi dalam diri pribadi seseorang, ditandai 

dengan munculnya afektif dan reaksi agar tercapai tujuan tersebut.  

  Memotivasi remaja dalam menjadikan dirinya yang sejati dapat 

dijadikan sebagai bentuk penanaman nilai-nilai kejujuran remaja terhadap 

diri sendiri. Memberikan motivasi dengan bimbingan yang dilakukan 

melalui lisan oleh para pengurus secara berulang-berulang yang dilakukan 

dengan tulus sekaligus berkesinambungan. Hal ini dapat berpengaruh 

terhadap hati dan akal remaja dalam proses pembinaan kejujuran. 

   Selain dengan memotivasi, memberikan sifat teladan bisa 

dijadikan cara untuk menerapkan penanaman nilai-nilai kejujuran remaja 

terhadap diri sendiri. Sifat teladan adalah tingkah laku yang dapat ditiru 

oleh remaja dari seluruh pengurus panti asuhan. Teladan merupakan sifat 

yang patut dicontoh dan dijadikan sebagai panutan serta patut untuk 

dijadikan acuan dalam berprilaku. Menurut Mustofa (2019) keteladanan 

adalah sesuatu yang bisa dicontoh dari seseorang dan dipraktekkan oleh 

orang yang mencontoh tersebut. Keteladanan ini bisa berbentuk sifat, 

sikap, ucapan dan tingkah laku yang mengarah kepada perbuatan yang 

baik. 

    Keteladanan bisa disebut sebagai aspek yang paling penting 

dalam setiap tingkah laku, dan ini telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW 

dalam kehidupannya. Sesuai dengan firman Allah SWT al-Qur’an surat al- 

Ahzab: 21 



 

 

                          

           

        

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah SAW itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah SWT dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia 

banyak menyebut Allah SWT”. 

 

  Menurut Abdullah (2004) dalam tafsir Ibnu Katsir menjelaskan 

bahwa ayat yang mulia ini menjelaskan pokok yang agung tentang 

mencontoh Rasulullah SAW, dalam berbagai perkataan perbuatan dan 

prilakunya. Untuk itu Allah SWT memerintahkan manusia 

mensuritauladani Rasulullah SAW dengan kesabaran dan keteguhan dalam 

menanti pertolongan Allah SWT. 

   Penanaman kejujuran terhadap diri sendiri berikutnya adalah 

dengan memenuhi kebutuhan materil dan moril remaja. Manusia adalah 

makhluk hidup yang membutuhkan sandang, pangan dan papan untuk 

kelangsungan hidupnya. Jika kebutuhan tersebut terpenuhi maka manusia 

bisa bertahan hidup. Hal itu sangat mempengaruhi terhadap tingkah laku 

manusia tersebut. Manusia yang dimaksud disini adalah remaja yang 

berada di panti asuhan. Sebagaimana pernyataan Al hadad dkk., (2022) 

bahwa hakikatnya kebutuhan manusia untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari bertujuan agar terpenuhi kelangsungan hidupnya. Kebutuhan yang 

diperlukan yakni seperti sandang, pangan dan papan. 



 

 

      Kebutuhan manusia pada umumnya ada sandang berupa pakaian, 

pangan berupa makanan, dan papan berupa tempat tinggal. Ketika 

kebutuhan ini terpenuhi, maka mendatangkan ketentraman hati. Jika hati 

sudah tentram, maka memperkecil kemungkinan remaja untuk berbohong. 

Begitu juga dengan kasih sayang, jika remaja mendapat kasih sayang dari 

pengasuh, remaja tidak akan merasa asing dan tertekan. Hal ini juga dapat 

menjadikan remaja bisa menerima apa ada dirinya. Menurut Pertiwi (2021) 

ada beberapa hal yang dapat dilakukan untuk membentuk karakter jujur 

pada anak, di antaranya yaitu memberikan perhatian dan kasih sayang, 

memberikan keperluan materil anak serta menanamkan kejujuran melalui 

diskusi. Hal demikian bisa diupayakan agar anak bisa dan terbiasa berkata 

dan berbuat jujur. 

   Setelah motivasi, sifat teladan, memenuhi kebutuhan dan kasih 

sayang, hal terakhir yang dilakukan untuk menanamkan nilai kejujuran 

pada diri sendiri yakni punishment (hukuman). Punishment memiliki 

pengertian sebagai suatu bentuk hukuman yang diberikan kepada 

seseorang karena melakukan kesalahan dengan tujuan agar lebih baik 

untuk kedepannya. Punishment bisa menjadi solusi terakhir yang 

dilakukan untuk membuat efek jera kepada anak. Amin (2017) 

Menjelaskan pemberian punishmen atau hukuman kepada remaja terhadap 

pelanggaran yang dilakukan, merupakan salah satu metode dalam 

membiasakan remaja dalam bertingkah laku jujur. Masing-masing remaja 



 

 

yang tidak jujur, seharusnya diberikan hukuman yang setimpal dengan 

tingkat resiko dari ketidakjujuran tersebut.      

   Setiap tindakan atau perbuatan akan membawa dampak kepada 

pelakunya. Orang yang jujur kepada diri sendiri akan menimbulkan 

dampak yang positif. Dampak positif yang timbul apabila remaja jujur 

terhadap diri sendiri adalah  dapat engenali dan mencintai diri sendiri, 

percaya diri dan berani, hidup lebih tenang dan memiliki hubungan sosial 

yang baik. Menurut (Saeful, 2021) salah satu bentuk kepribadian sehat 

yaitu memiliki kebiasaan jujur, dan yang paling penting itu jujur dengan 

diri sendiri. Tidak menolak keberadaan diri sendiri akan membuat 

kehidupan seseorang jauh lebih tenang.  

   Seorang manusia dan bagi remaja khsususnya harus mampu 

menerima apa ada dirinya, tidak menolak diri sendiri dan jujur terhadap 

diri sendiri. Jika remaja tidak jujur terhadap diri sendiri maka akan 

mengakibatkan hal negatif pada diri remaja itu sendiri. Hal negatif yang 

terjadi itu seperti menderita batin, mudah kecewa, mencemaskan 

pandangan orang lain tentang dirinya, dan merasa tidak tenang. Musman 

(2020), menyatakan bahwa penolakan terhadap diri sendiri sangat 

berbahaya bagi remaja. Menolak diri sendiri bisa memunculakn bentuk 

perlakuan yang negatif yang disebut dengan tidak jujur terhadap diri 

sendiri. Mencari alasan di luar dirinya, agar bisa menjadi pusat perhatian. 

Akibat dari tidak jujur terhadap diri sendiri putus asa, kecewa, sensitif dan 

merasa tidak tenang. 



 

 

  Selain dari hal yang telah dijelaskan sebelumnya, dalam bimbingan 

konseling islam hal yang dapat dilakukan adalah memberikan layanan 

konseling indivual kepada masing-masing remaja. kemudian memahami 

keadaan masing-masing remaja dan memberikan perhatian khusus. Tidak 

langsung memvonis remaja sebagai pembohong ketika melakukan 

ketidakjujuran, menciptakan rasa betah dan nyaman agar bisa membangun 

keterbukaan. Memberikan model muhasabah (mengevaluasi diri) dan 

bekerja sama dengan pengasuh memperlakukan anak dengan lemah lembut 

menyampingkan amarah dalam mendidik anak. Menurut (Santuso, 2021) 

dalam penelitiannya menyatakan bimbingan konseling individu sangat 

memberikan pengaruh besar untuk peningkatan klien karena pada 

bimbingan konseling itu konselor melakukan interaksi selama jangka 

waktu yang ditetapkan dengan cara bertatap muka untuk memperoleh 

peningkatan-peningkatan terhadap diri konseli, baik dari berfikir, perasaan, 

sikap dan tingkah laku.  

  Kegiatan penanaman nilai-nilai kejujuran yang dilakukan oleh 

panti asuhan dalam penelitian ini mungkin masih belum sepenuhnya 

sempurna. Ada beberapa cara lain yang dapat dilakukan dan dipraktekkan 

supaya nilai-nilai kejujuran remaja terhadap Allah SWT dapat melekat 

pada diri remaja, yakni: 

a. Menyadarkan remaja bahwa apa yang diusahakan itu yang didapat 

Memberikan pemahaman kesadaran diri kepada remaja bahwa 

ketika apa yang diusahakan maka itu yang diperoleh. Maka ajarkan 



 

 

kepada remaja agar selalu berbuat baik dan berlaku jujur, tidak 

terkecuali kepada diri sendiri.  

b. Selalu ada hukum sebab akibat 

Setiap perbuatan yang dilakukan terjadi karena sebab dan akibat. 

Jadi ajarkan kepada anak bahwa selalu ada hukum sebab akibat agar 

anak mampu menerima akibat yang terjadi karena ada sebab. 

c. Membiasakan anak untuk menghargai usahanya 

Ajarkan kepada remaja agar menghargai setiap usaha yang telah 

dilakukannya. Menghargai setiap usaha yang telah dilakukan adalah 

bentuk dalam mencintai diri sendiri. Jujur terhadap diri sendiri juga 

mempunyai ciri-ciri yakni mencintai diri sendiri. Jadi, ajarkan remaja 

menghargai usaha yang telah dilakukannya, agar remaja mampu 

mencintai diri sendiri serta jujur terhadap diri sendir. 

2. Penanaman Nilai-nilai Kejujuran Remaja terhadap Orang Lain 

   Nilai-nilai kejujuran terhadap orang lain sangat penting 

ditanamkan kepada remaja. Remaja yang dimaksud disini adalah remaja di 

panti asuhan Wira Lisna Kota Padang. Berlandaskan kepada hasil 

wawancara yang telah dijelaskan di deskripsi data, bahwa cara yang 

dilakukan untuk penanaman nilai-nilai kejujuran yaitu memenuhi hak-hak 

remaja dalam berinteraksi sosial. Interaksi sosial merupakan kegiatan yang 

berhubungan dengan urusan dunia yang diatur oleh syariat Islam (Al hadad 

dkk., 2022). Hak-hak remaja yang dimaksud disini adalah pengasuh panti 

asuhan Wira Lisna tidak melakukan ketidakjujuran terhadap remaja. 



 

 

Apabila hal itu dilakukan maka akan menjadi contoh yang tidak baik bagi 

remaja. Ketika hak-hak remaja dalam berinteraksi sosial terpenuhi maka 

memperkecil kemungkinan bagi remaja untuk melakukan ketidakjujuran. 

Cara ini bisa dilakukan sebagai penanaman nilai-nilai kejujuran remaja 

terhadap orang lain di panti asuhan Wira Lisna.             

  Setelah memenuhi hak-hak remaja dalam berinteraksi sosial, pihak 

panti asuhan membimbing dan mengarahkan agar remaja meneladani 

Rasulullah SAW dalam berlaku jujur. Dalam agama Islam yang menjadi 

panutan adalah Nabi Muhammad SAW yang merupakan manusia pilihan, 

pemberi jalan dan penerang untuk menuju ke jalan yang benar, sekaligus 

pemberi peringatan dan kabar gembira. Rasulullah SAW memberi teladan 

sifat yang patut dicontoh, salah satunya amanah. Amanah berarti jujur 

kepada orang lain atau dapat dipercaya. Oleh karena itu sifat amanah 

Rasulullah dapat dijadikan teladan untuk membentuk sifat jujur pada 

remaja. Menurut Rahayu (2021) implementasi sifat tauladan Rasulullah 

SAW dapat dijadikan materi treatment dalam bimbingan konseling. 

Bimbingan konseling dengan berlandaskan sifat-sifat Rasulullah SAW 

diamalkan agar konseli memiliki sifat amanah, tabligh dan fathonah.  

  Hal lain yang dilakukan dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran 

pada orang lain adalah membangun keterbukaan dan kepercayaan. Remaja 

termasuk makhluk sosial yang membutuhkan orang lain dalam 

kehidupannya kapanpun dan dimanapun berada.  Remaja akan berinteraksi 

dengan siapapun yang ditemuinya di panti asuhan tersebut. Agar hubungan 



 

 

terjalin dengan harmonis maka diperlukan keterampilan dalam 

penyesuaian sosial baik pengasuh maupun remaja sebagai anak asuh. 

  Supaya hubungan harmonis terjalin diantara induvidu atau 

kelompok maka keterbukaan diri diperlukan untuk membangun 

kepercayaan antara pengasuh dan remaja, sehingga dapat membentuk sifat 

jujur terhadap orang  terhadap orang lain. Gainau (2018) menyatakan 

keterbukaan (self diclosure) merupakan suatu tindakan individu dalam 

memberikan informasi yang berhubungan dengan dirinya kepada orang 

lain, informasi ini bersifat pribadi. Keterbukaan dapat mendorong 

seseorang berinteraksi dengan orang lain, meningkatkan kepercayaan diri 

serta hubungan menjadi akrab. Sehingga terlepas dari perasaan bersalah 

dan cemas. 

  Selain itu, memenuhi kebutuhan emosional remaja juga bisa 

membentuk sifat jujur terhadap remaja. Emosional merupakan keadaan 

sadar, mencakup serta meliputi unsur perasaan kemudian mengikuti 

keadaan-keadaan psikologi dan mental dan mengekspresikan dirinya 

dalam bentuk tingkah laku yang tampak. Goleman (2022) menyatakan 

bahwa emosi merupakan perasaan dan pikiran yang khas, suatu hal 

keadaan biologis dan psikologis serangkaian kecendrungan untuk 

bertindak. Memenuhi kebutuhan emosional remaja yang dimaksud adalah 

memahami perasaan anak pada saat waktu tertentu. Pahami remaja ketika 

merasa sedih, senang atau ketika remaja ada masalah. Ketika emosional itu 

terpenuhi maka maka memunculkan sifat jujur pada diri remaja. 



 

 

  Setelah memenuhi kebutuhan emosianal remaja, seharusnya remaja 

itu sendiri juga harus memiliki kecerdasan dalam mengelolah emosinya. 

Remaja yang memiliki kecerdasan emosional akan lebih mudah 

memahami diri sendiri ataupun memahami keadaan orang lain dalam 

berinteraksi. Senada dengan pendapat Maiseptian & Dewita (2019) 

menyatakan bahwa kecerdasan emosinal harus dimiliki oleh remaja, karna 

dengan memiliki kecerdasan emosional remaja mampu mengerti keadaan 

diri sendiri mapun keadaan orang lain agar ketika berinteraksi di 

lingkungan sosial berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan. Jika remaja 

tidak memiliki kecerdasan emosional maka yang terjadi adalah sebaliknya, 

remaja tidak mampu mengenali diri sendiri dan susah untuk mengontrol 

emosinya. 

   Berikutnya, memahami orang lain merupakan salah satu indikator 

kejujuran remaja terhadap orang lain. Upaya yang dilakukan pihak panti 

asuhan dalam membimbing remaja agar berlaku jujur kepada orang lain 

adalah dengan forum diskusi. Forum diskusi disini bertujuan agar anak 

bisa menyampaikan pendapat dan saling menghargai pendapat satu sama 

lain. Dalam forum diskusi dimaksudkan mampu memperbaiki dan 

mengembangkan pemahaman diri dan pemahaman mengenai orang lain. 

Dahlia (2019) Menyebutkan bahwa diskusi secara kelompok dapat 

digunakan untuk memberi informasi personal, vokasional dan sosial. 

Diskusi bertujuan yang dilakukan tersebut dapat saling memahami satu 

dengan lainnya. 



 

 

   Sikap jujur adalah salah satu keutamaan yang menentukan status 

dan kemajuan individu dan masyarakat. Dampak dari sifat jujur adalah 

mudah mendapatkan kepercayaan orang lain, terasa lebih aman dan 

bahagia serta lebih percaya diri. Sifat jujur juga menimbulkan keberanian 

karena tidak ada orang yang merasa tertipu dengan sikapnya kepada orang 

lain. Bersikap jujur juga akan mengantarkan seseorang kepada hidup yang 

tenang, damai dan bahagia. Ketika seseorang bersikap jujur maka hal itu 

akan menggiring seseorang untuk selalu berbuat baik kebaikan itu akan 

menggiring seseorang untuk masuk ke dalam surga sesuai dengan hadis 

yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Hasil penelitian Madani 

(2021) menyatakan benar yang disampaikan Rasulullah SAW, bahwa 

kejujuran sangat urgensi. Rasulullah SAW menyeru seluruh umat manusia 

untuk selalu bersikap dan bertindak jujur, karena jujur akan membimbing 

seseorang kepada kebajikan dan kebajikan akan membawanya untuk 

masuk kedalam surga. 

   Selanjutnya, Orang yang tidak jujur akan dihantui rasa bersalah, 

cemas  dan hati yang gundah. Orang yang biasa berbohong hidupnya 

menjadi tidak tenang, merasa dikejar-kejar oleh penolakan hati kecilnya 

yang ingin menyuarakan kejujuran. Ia terus menerus merasa khawatir apa 

yang telah dibohongi terbongkar sehingga akhirnya akan menanggung 

malu. Abdillah dkk., (2020) Menyatakan kerugian bagi individu yang 

melakukan kebohongan akan merasa gelisah dan takut jika kebohongannya 



 

 

akan diketahui orang lain. Individu yang sering berbohong  juga akan 

kehilangan kepercayaan dari orang yang sering dibohongi. 

  Bimbingan konseling islam dengan layanan bimbingan kelompok 

juga bisa dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai kejujuran terhadap 

remaja. dalam proses bimbingan kelompok ini memberikan kesempatan 

kepada setiap remaja untuk menceritakan masalah masing-masing atau 

pengalaman yang pernah dialami. Remaja diminta untuk menceritakan 

dengan secara terbuka apa adanya, ini bertujuan agar remaja terbiasa untuk 

bersikap jujur. Jujur terhadap orang lain maupun terhadap diri sendiri. 

Sesuai dengan pernyataan Fadilah (2019), bahwa tujuan dari layanan 

bimbingan kelompok adalah untuk melatih individu dalam kelompok 

tersebut menyampaikan pendapatnya dengan terbuka. Dalam artian 

melatih konseli agar berlaku jujur terhadap diri sendiri dan terhadap orang 

lain khususnya dalam proses kegiatan kelompok berlangsung. Di samping 

itu, menurut Dewita dkk., (2021) bimbingan kelompok juga mempunyai 

tujuan membantu setiap anggota kelompok mengetahui potensi yang ada 

dalam dirinya, kemudian memahami cara mengembangkan potensi itu. 

  Hal lain yang bisa dilakukan dalam penanaman nilai-nilai 

kejujuran remaja terhadap orang lain yakni: 

a. Membiasakan remaja berbicara sesuai fakta 

Membiasakan remaja berbicara sesuai fakta adalah biasakan 

remaja berbicara tentang apa yang didengarmya. Biasakan  remaja 

berbicara sesuai dengan fakta yang terjadi dan dibuat-buat. Maka hal ini 



 

 

dapat membentuk kejujuran remaja terhadap orang lain, remaja akan 

selalu terbiasa berbuat dan berlaku jujur. 

b. Mengingatkan pentingnya kejujuran untuk mendapatkan kepercayaan 

Mengingatkan kepada remaja bahwa kejujuran itu sangat 

penting. Jika remaja berlaku dan berbuat jujur, maka remaja akan 

mendapatkan kepercayaan. Namun, jika remaja tidak berlaku dan 

berbuat jujur maka akan memperkecil kemungkinan untuk remaja 

mendapat kepercayaan. 

c. Memberikan kepercayaan dan mengevaluasi 

Memberikan kepercayaan kepada untuk menanamnkan nilai-

nilai kejujuran remaja terhadap orang lain. Memberikan kepercayaan ini 

dapat berupa seperti pengelolahan keuangan sendiri. Setelah 

memberikan kepercayaan tersebut kemudian melakukan evaluasi, 

sejauh mana kemampuan remaja tersebut setelah diberikan 

kepercayaan.  

3. Penanaman Nilai-nilai Kejujuran Remaja terhadap Allah SWT 

   Kejujuran remaja terhadap Allah SWT merupakan hal yang sangat 

penting, karena ini merupakan urusan hamba dan penciptanya. 

Memberikan pemahaman tentang ajaran Islam adalah penyampaian 

tentang Allah SWT sebagai tuhan semesta alam. Hanya Allah SWT ilah 

yang berhak disembah di atas muka bumi ini dan Dia pemilik semua apa 

yang ada di langit dan di bumi. Sebagai manusia ciptaan Allah SWT 

diwajibkan beribadah kepadaNya dan salah satu bentuk ibadah manusia 



 

 

kepada Allah SWT yakni sholat fardhu. Kallang (2018) menjelaskan 

manusia di muka bumi ini adalah mutlak sempurn milik Allah SWT. 

Karena sebab itu, manusia tidak dapat hidup sendiri di atas muka bumi ini. 

berdasarkan kepemilikan Allah SWT terhadap hambanya itu, maka 

menimbulkan kewajiban menerima seluruh ketetapan-Nya yaitu beribadah 

kepada-Nya. Al-quran juga menegaskan tujuan utama manusia diciptakan 

di muka bumi ini tidak lain hanya untuk beribadah kepada Allah SWT.  

Al-Quran surat  az-Zariyat: 56.  

            

Artinya: “dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku”. 

 

   Sebagaimana yang ditulis Abdullah, (2004) dalam tafsir Ibnu 

Katsir menyatakan bahwa menyembah kepada Allah SWT sebagaimana 

ayat diatas berarti menghambakan diri kepada-Nya. Hakikat manusia 

diciptakan hanya untuk beribadah serta menghambakan diri kepada Allah 

SWT  dengan semua perbuatan dan perkataan dalam kehidupannya. 

Mengabdikan diri kepada sang pencipta bisa dijadikan sebagai dasar untuk 

membina remaja supaya beribadah hanya kepada Allah SWT.  

              Dalam membina kejujuran remaja terhadap Allah SWT pihak 

panti asuhan melakukan bimbingan kelompok dan individu. Bimbingan 

kelompok merupakan suatu kegiatan atau cara dalam memberikan bantuan 

(bimbingan) kepada individu yang mempunyai masalah dan dilakukan 

secara berkelompok. Dahlia (2019) menyebutkan bahwa bimbingan 



 

 

kelompok merupakan layanan konseling yang memungkinkan sejumlah 

anggota peserta yang dibimbing secara bersamaan dengan berbagai materi 

dari narasumber tertentu. Bimbingan individu adalah bimbingan yang 

dilakukan secara perorangan atau pribadi. Bimbingan ini dilakukan antara 

pembimbing dan yang dibimbing dalam ilmu konseling disebut dengan 

konselor dan konseli. Bimbingan kelompok ini dijadikan bentuk usaha 

panti asuhan Wira Lisna dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran terhadap 

Allah SWT.  

   Dalam bimbingan kelompok tersebut juga disampaikan ajaran-

ajaran islam yang dapat mendorong nilai-nilai kejujuran terhadap remaja. 

Proses kegiatan ini bisa disebut juga dalam kegiatan dakwah, 

Thaheransyah dkk., (2021) menyampaikan bahwa kegiatan dakwah dapat 

dilakukan oleh umat islam dalam menyampaikan ajaran islam,  dengan 

cara kelompok maupun individu serta membentuk organisasi atau 

lembaga-lembaga islam.         

   Hal lain yang dilakukan pihak panti asuhan Wira Lisna dalam 

menanamkan kejujuran terhadap remaja dengan kantin kejujuran. Sarana 

yang digunakan untuk tempat menjual makanan dan minuman di suatu 

organisasi atau instansi tertentu itu yang disebut dengan kantin. Menurut 

Martanti (2017) kantin diartikan sebagai komersial yang ruang lingkup 

rutinitasnya menyediakan makanan dan minuman untuk umum di tempat 

usahanya. Kantin yang dimaksud di sini adalah kantin kejujuran yang 

mana pada kantin tersebut tidak dijaga oleh penjual. Kantin kejujuran bisa 



 

 

dijadikan sebagai alternatif yang cukup tepat untuk melatih kejujuran 

remaja. Kantin yang dipakai untuk menanamkan nilai-nilai kejujuran jelas 

berbeda dengan kebanyakan kantin yang ada. Kantin kejujuran ini  hanya 

menjadikan remaja target marketingnya yang dikelola pengasuh untuk 

melihat dan menanamkan nilai-nilai kejujuran terhadap remaja. 

   Setelah pihak panti asuhan menyediakan kantin kejujuran sebagai 

sarana untuk menanamkan nilai-nilai kejujuran terhadap remaja, masing-

masing remaja juga harus memiliki kontrol diri. Menurut Maiseptian dkk., 

(2021) menyatakan bahwa kontrol diri merupakan kemampuan yang 

dimiliki indivu untuk mengendalikan diri sendiri supaya dapat bertindak 

sesuai dengan norma. Kontrol diri ini memiliki peran sangat penting bagi 

remaja agar mampu bersikap dan berprilaku sesuai dengan kebutuhan 

kehidupan sehari-sehari. Oleh karena itu, remaja di panti asuhan harus 

memiliki kontrol diri ketika remaja tersebut melakukan proses jual beli di 

kantin kejujuran mampu mengendalikan dirinya agar selalu bersikap jujur. 

  Kejujuran cermin dari ketaqwaan dan keimanan seseorang, jujur 

juga mencerminkan ketaatan seorang hamba kepada Allah SWT dan 

Rasulullah SAW. Susanto (2020) memberikan pendapat tentang orang 

yang jujur akan memperoleh pahala dari sang penciptanya. Orang yang 

tidak jujur berarti menyimpang dari keimanan kepada Allah. Jika orang 

telah melakukan jujur terhadap Allah SWT maka ia akan senantiasa berada 

dalam jalan yang benar dan surga balasannya. Orang yang jujur terhadap 

Allah SWT senantiasa merasa berkecukupan, merasa bersyukur terhadap 



 

 

nikmat-Nya. Sebagaimana firman Allah SWT al-Qur’an Surat az-Zumar: 

33-34. 

                          

                   

   

 

Artinya:“Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan 

membenarkannya, mereka Itulah orang-orang yang bertakwa. 

mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki pada sisi Tuhan 

mereka. Demikianlah balasan orang-orang yang berbuat baik”. 

 

            Sebagaimana yang ditulis  Abdullah, (2004) dalam tafsir Ibnu 

Katsir mengatakan maksud dari kebenaran pada ayat tersebut adalah 

kalimat tidak ada tuhan yang wajib disembah melainkan Allah SWT dan 

yang dimaksud dengan orang yang membawa kebenaran dan 

membenarkannya ialah Rasulullah SAW beserta pengikutnya. Rasulullah 

sebagai pembawa kebenaran dan semua pengikutnya yang membenarkan 

itu adalah seluruh orang mukmin. Di surga nanti apa pun yang mereka 

minta, maka mereka dapat memperolehnya.  

       Orang yang berbohong terhadap Allah SWT berarti ia telah 

melanggar aturan Allah SWT. Dosa adalah ganjaran bagi orang yang tidak 

jujur terhadap Allah SWT dan mendapatkan azab yang pedih di akhirat. 

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an Surat al-Baqarah: 10. 

                      

        



 

 

Artinya: “Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah 

penyakitnya; dan bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan 

mereka berdusta”. 

 

   Sebagaimana yang ditulis Abdullah (2004) dalam tafsir Ibnu Katsir 

menyebutkan maksud dari ayat di atas adalah di dalam qalb mereka 

mempunyai penyakit yaitu keraguan, kemudian Allah SWT tambah lagi 

penyakitnya dengan keraguan. Artian penyakit di sini yakni tentang agama 

bukan penyakit yang ada pada anggota tubuh manusia. Orang yang 

dimaksud memiliki penyakit ini adalah orang-orang munafik, sedangkan 

penyakit itu adalah keraguan yang ada pada hati mereka terhadap islam. 

  Tafsir al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 10 menjelaskan bahwa azab 

yang begitu pedih bagi orang-orang yang membohongi agama Allah SWT. 

Membohongi agama Allah SWT berarti membohongi Allah SWT padahal 

mereka mengetahui hal tersebut. Di dalam hati mereka ada keraguan lalu 

Allah SWT menambahkan penyakit dalam hatinya. Hingga mereka 

mendapat azab yang pedih kelak di akhirat. 

  Kegiatan penanaman nilai-nilai kejujuran yang dilakukan oleh 

panti asuhan dalam penelitian ini mungkin masih belum sepenuhnya 

sempurna. Ada beberapa cara lain yang dapat dilakukan dan dipraktekkan 

supaya nilai-nilai kejujuran remaja terhadap Allah SWT dapat melekat 

pada diri remaja, yakni: 

a. Meyakinkan bahwa Allah SWT selalu mengawasi 

Mengajarkan kepada remaja keyakinan bahwa Allah SWT maha 

melihat, Allah SWT selalu mengawasi setiap perbuatan setiap 



 

 

perbuatan yang dilakukan oleh hambaNya. Allah SWT juga maha 

mendengar, maka setiap perkataan yang dikatakan Allah SWT 

mengetahui kebenaran dan kebohongannya. 

b. Menjelaskan petunjuk al-Qur’an tentang prilaku bohong 

Sebagai makhluk yang beragama Islam, Al-quran adalah 

landasan bagi semua orang bertindak untuk melakukan suatu hal. 

Begitu juga dengan kejujuran, menjelaskan dan mengajarkan kepada 

remaja petunjuk Al-quran yang memerintahkan untuk berlaku jujur, 

dapat dilakukan sebagai salah satu cara penanaman nilai-nilai kejujuran 

remaja terhadap Allah SWT. 

c. Imbalan dan sanksi 

Imbalan merupakan balasan hadiah yang didapat ketika remaja 

berlaku jujur. Sanksi yaitu hukuman bagi remaja yang melakukan 

ketidakkejujuran. Memberikan pemahaman kepada remaja bahwa setiap 

perbuatan baik dan buruk yang dilakukan itu akan adalah balasan yang 

diperoleh dari perbuatan tersebut.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

            Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa penanaman nilai-nilai kejujuran terhadap remaja di 

panti asuhan Wira Lisna Kota Padang adalah sebagai berikut: 

1. Penanaman Nilai-Nilai Kejujuran Remaja terhadap Diri Remaja 

   Penanaman nilai-nilai kejujuran remaja terhadap diri remaja yang 

dilakukan pihak panti asuhan adalah dalam bentuk kegiatan pemberian 

motivasi, keteladanan, memenuhi kebutuhan materil dan moril, serta 

punishment. Pihak panti asuhan juga menyediakan kantin kejujuran untuk 

membentuk nilai-nilai kejujuran terhadap diri remaja. 

2. Penanaman Nilai-Nilai Kejujuran Remaja terhadap Orang Lain 

   Agar remaja memiliki kejujuran terhadap orang lain upaya yang 

dilakukan oleh pihak panti asuhan Wira Lisna yakni memenuhi hak-hak 

remaja dalam bermu’amalah. Selain itu, upaya yang dilakukan adalah 

mengajak serta mengarahkan remaja agar menjadikan Rasulullah SAW 

sebagai teladan untuk menanamkan nilai-nilai kejujuran terhadap orang 

lain, membangun keterbukaan dan rasa saling percaya anatara pihak panti 

dan remaja, memenuhi kebutuhan emosional, serta membuat forum 

diskusi. 

3. Penanaman Nilai-Nilai Kejujuran Remaja terhadap Allah SWT 

  Penanaman nilai-nilai kejujuran remaja di panti asuhan Wira Lisna 

terhadap Allah SWT yaitu dengan cara memberikan pemahaman tentang 
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ajaran keislaman, melakukan bimbingan kelompok atau individu dan yang 

terakhir dengan menyediakan kantin kejujuran. 

B. Saran 

1. Bagi Remaja 

  Remaja panti asuhan Wira Lisna agar tetap berlaku jujur terhadap 

diri sendiri, jujur terhadap orang lain dan yang paling penting jujur 

terhadap Allah SWT. 

2. Bagi Pengasuh 

  Pengasuh panti asuhn Wira Lisna agar selalu melakukan 

penanaman nilai-nilai kejujuran terhadap diri sendiri, kepada semua orang 

dan terhadap anak asuh di panti asuhan Wira Lisna khususnya.       

3. Bagi Panti Asuhan 

  Agar dapat meningkatkan dan mengembangkan kualitas sarana dan 

prasarana  yang mendukung untuk penanaman nilai-nilai kejujuran remaja 

di panti asuhan Wira Lisna. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan sumber 

referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan topik 

kejujuran remaja. 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

Variabel Sub Variabel Indikator Pertanyaan 

Kejujuran 

Jujur pada diri sendiri 

 

1. Memperlihatkan apa ada 

dirinya 
1, 2, 3 

2. Memiliki pemikiran yang 

positif 
4, 5, 6 

3. Bertanggung jawab atas 

ucapan dan perbuatannya 
7, 8, 9 

Jujur pada orang lain 

1. Berkata dan berbuat benar 

yang memberi manfaat bagi 

orang lain 

10, 11, 12 

2. Memiliki rasa empati 
 

13, 14, 15 

3. Memahami perasaan orang 

lain 
16, 17, 18 

Jujur pada Allah SWT 

1. Beribadah hanya untuk 

Allah SWT 
19, 20, 21 

2. Memiliki sifat ihsan 

(engkau beribadah kepada 

Allah SWT seakan-akan 

engkau melihat-Nya, dan 

jika engkau tidak mampu 

melihat-Nya, Allah SWT 

akan melihatmu.  

22, 23, 24 
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No Pertanyaan Jawaban 

1 

Bagaimana cara bapak/ibuk dalam 

membimbing  remaja agar 

menjadi dirinya yang sejati? 

Yaitu dengan motivasi dan memberi 

pengertian dari arti kejujuran itu 

sendiri terlebih dahulu. serta 

menanamkan nilai-nilai kejujuran 

kepada semua pengurus yang ada di 

panti asuhan Wira Lisna. 

2 
Bagaimana bapak/ibuk 

membentuk karakter  remaja agar 

menerima apa ada dirinya? 

Memenuhi kebutuhan material seperti 

tempat tinggal, makanan, pakaian. 

Begitu juga dengan pemberian kasih 

sayang yang mendalam kepada  

remaja tersebut. 

3 
Apa saja yang bapak/ibuk lakukan 

agar  remaja tidak membohongi 

dirinya sendiri? 

Menanamkan dalam hati remaja 

tersebut tentang ajaran Islam, bahwa 

semua manusia itu sama di sisi Allah 

SWT dan yang membedakan hanyalah 

keimanan dan ketaqwaan dalam hati 

seorang hamba. 

4 
Bagaimana cara bapak/ibuk 

membimbing  remaja agar 

memiliki pemikiran yang positif? 

Dengan menyampaikan ajaran 

Rasulullah SAW, cara ini diajarkan 

kepada remaja melalui pendekatan 

individual maupun kelompok. 

5 
Menurut bapak/ibuk seberapa 

penting bagi remaja untuk 

memiliki pemikiran yang positif? 

sebagai seorang muslim sangat 

penting untuk memiliki pikiran yang 

positif. Ketika memiliki pikiran 

positif, maka manusia bisa hidup 

bahagia. 

6 

Selama  remaja tinggal di panti 

asuhan, apa saja hasil dari 

pemikiran positif yang 

dimilikinya? 

Hasil dari berpikiran positif anak 

remaja yaitu para remaja di panti 

mampu menjaga semangat belajar, 

sehingga ada yang sudah 

menyelesaikan pendidikan. Selain itu 

para remaja mampu hidup secara 
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mandiri. 

7 

Pembinaan yang seperti apa 

bapak/ibuk lakukan agar remaja 

mampu bertanggung jawab dalam 

ucapan dan perbuatannya? 

Pembinaan tersebut dilakukan dengan 

memberikan masing-masing anak 

tugas di panti asuhan. 

8 
Apa-apa saja bentuk tanggung 

jawab  remaja dalam berucap 

maupun berbuat? 

Melaksanakan tugas dengan jujur 

sesuai dengan jadwal yang sudah 

ditentukan. 

9 

Tindakan yang seperti apa 

bapak/ibuk lakukan jika remaja 

tidak bertanggung jawab atas 

ucapan dan perbuatannya? 

Bagi siapa yang tidak mengerjakan 

tugasnya atau melakukan 

ketidakjujuran, maka ditegur terlebih 

dahulu untuk kali pertama, 

selanjutnya akan diberikan hukuman. 

10 
Bagaimana cara bapak/ibuk agar  

remaja selalu berkata benar 

terhadap orang lain? 

Dengan cara memenuhi hak-hak anak 

tersebut dalam berhubungan sosial 

dengan cara tidak berbohong. 

11 

Bagaimana cara bapak/ibuk agar  

remaja tetap berlaku yang benar 

terhadap orang lain sehingga 

memberi hal yang bermanfaat? 

 Kejujuran  itu dimulai dari diri 

sendiri, menghindari berkata kasar, 

mengajari remaja untuk membiasakan 

bersyukur. 

 

13 
Bagaimana pembinaan yang 

bapak/ibuk lakukan untuk  remaja 

agar memiliki rasa empati? 

Yakni dengan memenuhi kebutuhan 

emosional remaja sesuai dengan 

karakter terlebih dahulu. 

14 
Apa-apa saja bentuk rasa empati 

yang dimiliki remaja di panti 

asuhan? 

Memahami emosional remaja, seperti  

ketika remaja kelihatan sedih maka 

kita menunjukkan rasa peduli 

terhadap kesedihan remaja tersebut. 

15 

Menurut bapak/ibuk sejauh ini 

sudahkah tercapai apa yang 

diinginkan  remaja untuk 

memilliki rasa empati? 

Menurut pihak panti asuhan sejauh 

yang sudah dilakukan tersebut, 

mampu menumbuhkan rasa empati 

para remaja di panti. 
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16 
Menurut bapak/ibuk mengapa 

remaja penting untuk memahami 

perasaan orang lain? 

Sangat penting untuk menanamkan 

rasa memahami perasaan orang lain, 

karna dengan memahami perasaan 

orang lain, remaja mampu memahami 

kondisi orang lain. 

17 

Apa-apa saja yang bapak/ibuk 

lakukan agar remaja memiliki 

perasaan untuk memahami orang 

lain? 

Yakni membuat suatu forum diskusi 

dan memberi setiap anak kesempatan 

untuk menyampaikan pendapat. 

18 

Selama anak remaja di panti 

asuhan apa-apa saja bentuk sikap 

memahami orang lain yang 

dilakukan oleh remaja? 

Bentuk sikap memahami yang 

dilakukan remaja adalah mampu 

menghargai pendapat orang lain dan 

tidak menyakiti temannya dengan 

berkata kasar. 

19 

Bagaimana pembinaan yang 

bapak/ibuk lakukan agar remaja 

meniatkan ibadahnya hanya untuk 

Allah SWT? 

Dengan melakukan bimbingan secara 

individu dan kelompok. Bimbingan 

itu dilakukan seperti menimbulkan 

rasa kesadaran dalam diri anak dan 

keikhlasan. 

20 

Menurut bapak/ibuk pembinaan 

yang dilakukan selama ini sudah 

mampukah untuk membentuk 

prilaku remaja agar beribadah 

hanya kepada Allah SWT? 

Menurut saya sudah mampu dan 

mulai meningkat agar remaja hanya 

beribadah kepada Allah SWT, bukan 

karna disuruh dan hal lainnya. 

21 

Apa saja bentuk-bentuk perilaku, 

sikap dan tindakan yang 

bapak/ibuk ajarkan kepada remaja 

agar beribadah kepada Allah 

SWT? 

Yaitu  menanamkan rasa ikhlas dalam 

diri remaja. Setiap yang dikerjakan 

diniatkan karena Allah SWT. Mulai 

dari bangun tidur hingga tidur kembali 

22 
Menurut bapak/ibuk mengapa 

penting diajarkan sifat ihsan 

kepada remaja? 

sangat penting bagi remaja untuk 

memiliki sifat ihsan. Sifat ihsan 

adalah perbuatan yang paling 

berkualitas, jika seseorang memiliki 

sifat ihsan maka semua amal 

perbuatannya akan terjaga dengan 
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baik. 

23 
Bagaimana cara bapak/ibuk dalam 

membimbing remaja untuk 

memiliki sifat ihsan? 

yang dilakukan pihak panti asuhan 

dalam menanamkan sifat ihsan kepada 

remaja yaitu dengan kantin kejujuran. 

24 

Sejauh mana pencapaian yang 

bapak/ibuk lakukan dalam 

mengajarkan sifat ihsan kepada  

remaja? 

Masih sangat mengalami kesulitan, 

Hal yang dianggap sulit menurut 

beliau adalah karena kondisi remaja 

masih sangat labil dan sedang dalam 

masa berproses untuk terbiasa 

melakukan ibadah. 

 



94 
 

 

 


